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ABSTRAK 
Nama  : Fadhillah Sani 
Nim   : 50300112041 
Judul : Peran CSR (Corporate Social Responsibility) PT. Sumber Alfaria 
                          Trijaya TBK dalam Memberdayakan Usaha Pedagang Kecil di Kota 
                          Makassar 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana peran CSR 
(Corporate Social Responsibility) PT. Sumber Alfaria Trijaya TBK dalam 
memberdayakan usaha pedagang kecil. Pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan 
ke dalam beberapa submasalah, yaitu: 1) Bagaimana upaya CSR PT. Sumber Alfaria 
Trijaya TBK dalam memberdayakan usaha Pedagang Kecil di Kota Makassar ?,  
2) Apa kendala CSR PT. Sumber Alfaria Trijaya TBK dalam memberdayakan usaha 
Pedagang Kecil di Kota Makassar ? 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, dengan 
metode pendekatan komunikasi dan pendekatan pekerja sosial. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, 
dokumentasi dan library research. Instrumen yang digunakan adalah pedoman 
wawancara, alat-alat dokumentasi, alat tulis dan tape recorder. Teknik pengolahan 
dan analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini meliputi reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan pada data yang telah diperoleh.  
Hasil penelitian ini menggambarkan tentang upaya CSR PT. Sumber Alfaria 
Trijaya Tbk (Alfamart) adalah dengan menyelenggarakan pelatihan manajemen ritel 
kepada semua pedagang baik member maupun non member selain itu pedagang yang 
tergabung menjadi member akan memperoleh pasokan barang dengan harga khusus 
yang lebih murah karena mendapat subsidi dari perusahaan dan juga Alfamart 
merenovasi warung-warung pedagang agar tampilannya lebih rapi dan para 
konsumen tertarik dan senang belanja di toko pedagang tersebut. Kendala yang 
dihadapi Alfamart dalam melaksanakan CSRnya adalah pemahaman dan kemauan 
dari pedagang kecil, pengetahuan pedagang  mengenai manajemen pengelolaan toko 
dan kurangnya kesadaran pedagang agar dapat berkembang dan lebih maju.  
Implikasi dari penelitian ini adalah, 1) Upaya upaya CSR yang dilakukan 
Alfamart cukup membantu para pedagang baik yang masih bermitra maupun yang 
sudah direnovasi tokonya. Tetapi dalam pelaksanaannya kedepan, diharapkan pihak 
Alfamart mampu memberikan kesempatan bagi pedagang yang belum direnovasi 
tokonya agar dapat lebih maju dan berkembang lagi. Selain itu, untuk toko yang 
sudah direnovasi, pihak Alfamart sebaiknya tidak lupa melakukan evaluasi agar toko 
yang sudah direnovasi tidak terbengkalai dan tetap menjalankan usahanya 
berdasarkan pelatihan yang sudah dilaksanakan oleh Alfamart. 2) Melihat kendala 
yang ada dalam proses pemberdayaan yang dilakukan Alfamart, diharapkan Alfamart 
dapat menemukan jalan keluar agar proses pemberdayaan tersebut dapat berjalan 
sesuai yang diharapkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Secara prinsip perusahaan didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan 
keuntungan yang sebesar-besarnya. Usaha pokok dari sebuah perusahaan adalah 
kegiatan produksi yang menghasilkan produk berupa barang dan kegiatan 
penawaran berupa produk jasa. Garis besar sebuah perusahaan adalah 
mendapatkan keuntungan ekonomi secara maksimal dan sedapat mungkin 
mencegah kerugian atau menekan kerugian  seminimal mungkin. 
Pada satu sisi harus diakui perusahaan merupakan salah satu penopang dan 
penggerak perekonomian nasional. Peranan perusahaan dalam peningkatan 
pertumbuhan ekonomi nasional merupakan bagian dari kontribusi positifnya. 
Penciptaan lapangan kerja, produk barang serta jasa yang dihasilkan dari usaha 
perusahaan, dan pembayaran pajak yang memberikan pendapatan bagi negara 
merupakan kontribusi yang dirasakan besar manfaatnya. 
Namun di sisi lain aktivitas perusahaan khususnya di bidang industri telah 
menyebabkan terjadinya masalah pada lingkungan dan tingkat perekonomian 
masyarakat yang berjarak dalam suatu wilayah. Keadaan ini diperparah dengan 
kurang ditanggapinya berbagai tuntutan masyarakat dalam permasalahan 
lingkungan, kesejahteraan masyarakat sekitar, dan lain-lain oleh perusahaan. 
Busyra Azheri berpendapat hal ini dikarenakan kultur perusahaan yang 
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didominasi cara berpikir dan perilaku ekonomi yang hanya berorientasi 
keuntungan (profit orientate).1 
Perusahaan yang didirikan di suatu wilayah dan berada di tengah-tengah 
masyarakat yang memperoleh keuntungan dari hasil usaha yang dijalankan 
seharusnya saat ini merubah cara berpikir tersebut. Menurut Busyra Azheri, 
perusahaan bukan lagi sebagai entitas yang hanya mementingkan  diri sendiri 
(selfish) dan atau ekslusivitas dari lingkungan masyarakat,  tetapi sebagai sebuah 
entitas badan hukum yang wajib melakukan adaptasi sosio kultural dengan 
lingkungan di mana ia berada, serta dapat dimintai pertanggungjawaban layaknya 
subjek hukum pada umumnya.2 
Praktiknya selama ini masih terdapat beberapa perusahaan yang 
melaksanakan program tanggung jawab sosial perusahaan/CSR hanya bersifat 
sukarela (voluntary) yang tidak memiliki komitmen berkelanjutan. Padahal 
kegiatan tanggungjawab sosial perusahaan/ CSR merupakan suatu komitmen 
bersama yang berkelanjutan dari sebuah stakeholders perusahaan untuk bersama-
sama bertanggung jawab terhadap masalah-masalah sosial. Tanggungjawab sosial 
perusahaan/ CSR lebih menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap 
kepentingan pihak-pihak secara lebih luas (stakeholders) daripada hanya sekedar 
mementingkan kepentingan perusahaan sendiri. 
CSR adalah basis teori tentang perlunya sebuah perusahaan membangun 
hubungan harmonis dengan masyarakat setempat. Secara teoretik, CSR dapat 
didefinisikan sebagai tanggungjawab moral suatu perusahaan terhadap para 
                                                           
1Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility : Dari Voluntary Menjadi Mandatory, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 3. 
2Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility : Dari Voluntary Menjadi Mandator, h. 5. 
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strategic stakeholdersnya, terutama komunitas atau masyarakat disekitar wilayah 
kerja dan operasinya. CSR memandang perusahaan sebagai agen moral. Dengan 
atau tanpa aturan hukum, sebuah perusahaan harus menjunjung tinggi moralitas. 
Parameter keberhasilan suatu perusahaan dalam sudut pandang CSR adalah 
mengedepankan prinsip moral dan etis, yakni menggapai suatu hasil terbaik, 
tanpa merugikan kelompok masyarakat lainnya. Salah satu prinsip moral yang 
sering digunakan adalah goldenrules, yang mengajarkan agar seseorang atau 
suatu pihak memperlakukan orang lain sama seperti apa yang mereka ingin 
diperlakukan. Dengan begitu, perusahaan yang bekerja dengan mengedepankan 
prinsip moral dan etis akan memberikan manfaat terbesar bagi masyarakat.3 
Tanggungjawab sosial perusahaan/ CSR berkaitan dengan hubungan antara 
perusahaan dengan pelanggan, karyawan, pemasok, investor, komunitas 
masyarakat, pemerintah, dan juga kompetitornya. Kepedulian perusahaan sebagai 
bagian dari tanggungjawab sosial perusahaan/ CSR terwujud dalam komitmen 
perusahaan untuk mempertanggungjawabkan dampak-dampak dari kegiatan 
usaha yang dijalankannya dalam aspek ekonomi, sosial dan lingkungan yang 
sejalan dengan konsep Triple Bottom Line. Binoto Nadapdap berpendapat bahwa 
secara umum tanggungjawab sosial perusahaan/ CSR dibagi menjadi dua bagian 
yaitu ke dalam perusahaan itu sendiri (internal) contohnya terhadap karyawan dan 
ke luar lingkungan perusahaan (eksternal), contohnya penyediaan lapangan kerja 
kepada masyarakat, peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pemeliharaan 
lingkungan untuk generasi yang akan datang.4 
                                                           
3Sambutan Menteri Negara Lingkungan Hidup pada Seminar Sehari "A Promise of Gold 
Rating Sustainable CSR" Tanggal 23 Agustus 2006, diambil dari www.menlh.go.id 
4Binoto Nadapdap,  Hukum Perseroan Terbatas, (Jakarta: Permata Aksara, 2012), h. 138. 
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Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yaitu 
pada Pasal 74 ayat (1) menyebutkan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahanya di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan TanggungJawab Sosial dan Lingkungan. Tujuan tanggungjawab 
sosial perusahaan/ CSR yang diatur di dalam Pasal 1 butir 3 Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas adalah untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi Perseroan itu sendiri, 
komunitas setempat dan masyarakat pada umumnya. Binoto Nadapdap 
berpendapat bahwa ketentuan mengenai tanggungjawab sosial perusahaan/ CSR 
dimaksudkan untuk mendukung hubungan perusahaan yang serasi, selaras, 
seimbang dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma dan budaya masyarakat 
setempat.5 
Tanggungjawab sosial perusahaan/ CSR juga bertujuan sebagai bentuk 
tanggungjawab sosial perusahaan untuk mengatasi dampak dari keputusan-
keputusan dan kegiatan-kegiatan perusahaan.6 Tidak dapat dipungkiri selain 
dampak positif yang timbul dari berdirinya sebuah perusahaan, terdapat pula 
dampak negatif yang ditimbulkan dari usaha kegiatan yang dijalankan sebuah 
perusahaan. Perusahaan yang berbasis sumber daya alam dalam menjalankan 
kegiatan industrinya secara tidak langsung memberikan dampak pada fungsi 
kemampuan sumber daya alam. 
Kewajiban pelaksanaan tanggung jawabsosial perusahaan/ CSR yang telah 
menjadi tanggungjawab hukum perusahaan dari segi ekonomis dianggap tidak 
                                                           
5Binoto Nadapdap,  Hukum Perseroan Terbatas, h. 131. 
6Jalal, Selamat Datang ISO 26000!, Lingkar Studi CSR, www. 
Csrindonesia.com/data/articles/20101217084002-a.pdf, diakses tanggal 10 Oktober 2012, pukul 15:24. 
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menguntungkan, tetapi jika dilakukan dengan benar, efektif, terstruktur dan 
bersifat jangka panjang bukan hal yang mustahil jika kegiatan tersebut dapat 
memberi keuntungan ekonomis kepada perusahaan. Perusahaan dapat membentuk 
citra (image) perusahaan yang positif dan hal ini sangat penting bagi kepentingan 
ekonomis perusahaan seperti untuk pemasaran produk dari perusahaan dan juga 
untuk mendapatkan kepercayaan dari para investor.7  
Pembahasan  tentang CSR didalam Islam, ada kesamaan dengan istilah zakat, 
infak dan sedekah (ZIS) apabila dilihat esensi dari keduanya sama-sama ada 
upaya untuk mengeluarkan sejumlah dana kepada pihak lain. Dikatakan ada 
kesamaan karena didalam zakat, infaq maupun sedekah telah mencakup semua 
kesamaan dengan CSR. Misalnya,  zakat  yang wajib dikeluarkan oleh orang yang 
beragama Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir 
miskin dan sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syariah. 
Maksudnya, setiap umat Islam wajib mengeluarkan sebagian hartanya kepada 
orang yang kurang mampu. Sedangkan Infaq  memiliki cakupan yang lebih luas 
dibandingkan zakat dan Sedekah maknanya lebih luas dari zakat dan infak. 
Sedangkan CSR adalah kewajiban perusahaan untuk memberdayakan dan 
mensejahterahkan masyarakat sekitar perusahaan untuk mendukung hubungan 
perusahaan yang serasi, selaras, seimbang dan sesuai dengan lingkungan, nilai, 
norma dan budaya masyarakat setempat. Dengan melaksanakan CSR, perusahaan 
dapat membentuk citra (image) perusahaan yang positif dan hal ini sangat penting 
bagi kepentingan ekonomis perusahaan seperti untuk pemasaran produk dari 
perusahaan dan juga untuk mendapatkan kepercayaan dari para investor. 
                                                           
7Binoto Nadapdap, Hukum Perseroan Terbatas, h. 140. 
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Tapi apabila ditinjau dari perspektif hukum yang melandasi, keduanya 
berbeda karena berasal dari sumber hukum yang berbeda. CSR diatur dalam UU 
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT), sedangkan zakat, infak dan 
sedekah (ZIS) diatur dalam Al-Qur’an. Seperti dalam salah satu ayat Al-Qur’an 
Surah Al-Hadid / 57:18 sebagai berikut : 
¨βÎ) tÏ% Ïd‰ ¢Áßϑ ø9 $# ÏM≈ s% Ïd‰¢Áßϑ ø9 $# uρ (#θàÊt ø% r&uρ ©! $# $·Êö s% $YΖ |¡ ym ß# yè≈ ŸÒãƒ óΟ ßγs9 óΟ ßγs9 uρ Ö ô_r& ÒΟƒÌ x. ∩⊇∇∪     
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 
perempuan dan meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, 
niscaya akan dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka; dan mereka akan 
mendapat pahala yang mulia.”8 
 
Didalam ayat ini, Allah SWT menyebutkan pahala yang akan Dia berikan 
kepada orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan dengan 
mendermakan sebagian dari harta mereka kepada orang-orang yang 
membutuhkan pertolongannya, kaum fakir dan miskin.9 
Tidak dapat dipungkiri kemungkinan terjadinya benturan antara 
tanggungjawab hukum dan tanggungjawab ekonomi, tetapi perusahaan harus 
tetap memperhatikan kepentingan lingkungan dan masyarakat. Sehingga 
perusahaan harus menerapkan konsep tanggungjawab sosial perusahaan/ CSR dan 
juga tidak mengorbankan kepentingan umum. Perusahaan pada dasarnya didirikan 
                                                           
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: PT.Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), h.104. 
 
9 http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-hadid-ayat-18-19.html 
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untuk mendapat keuntungan dan hal tersebut merupakan tanggungjawab ekonomi 
dari perusahaan, tetapi keuntungan tersebut juga harus diperoleh tanpa 
mengorbankan masyarakat dan nilai-nilai etis. 
Berangkat dari permasalahan masih terdapatnya perusahaan yang belum 
melakukan kegiatan tanggungjawab sosial perusahaan/ CSR dan masih banyak 
perusahaan yang menganggap kegiatan tanggungjawab sosial perusahaan/ CSR 
hanya merupakan kegiatan sukarela (voluntary). Sedangkan kegiatan 
tanggungjawab sosial perusahaan/ CSR lebih merupakan suatu komitmen 
bersama yang berkelanjutan dari perusahaan untuk bersama-sama 
bertanggungjawab terhadap masalah-masalah sosial. Bukan hanya sekedar 
kegiatan yang terfokus pada kedermawanan (philanthropy) dan kemurahan hati 
(charity). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada 
Peran CSR (Corporate Social Responsibility) PT. Sumber Alfaria Trijaya TBK dalam 
memberdayakan usaha Pedagang Kecil di Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian, dapat dideskripsikan subtansi permasalahan 
atau subtansi pendekatan, dari segi Peran CSR (Corporate Social Responsibility) PT. 
Sumber Alfaria Trijaya TBK dalam memberdayakan usaha Pedagang Kecil di Kota 
Makassar, maka Peneliti memberikan deskripsi fokus sebagai berikut ; 
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a. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility adalah korporasi berkewajiban untuk 
turut menciptakan kesejahteraan dalam masyarakat, sekaligus secara 
bersamaan membangun relasi yang saling mendukung antara korporasi dan 
masyarakat di sekitarnya.10 
b. Pemberdayaan 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu 
yang mengalami masalah kemiskinan.11 
c. Pedagang Kecil 
Pedagang kecil adalah seseorang yang berjualan dengan modal kecil 
dan mendapatkan keuntungan yang kecil pula. Cara berdagang juga dengan 
berinteraksi antara pedagang dan pembeli secara langsung. Berikut macam-
macam pedagang kecil dilihat dari karakteristik cara melakukan kegiatan 
diantaranya : pedagang kecil menetap, pedagang kecil berpindah, pedagang 
kecil berkeliling. Sedangkan macam-macam pedagang kecil berdasarkan 
karakteristik sarana jual yang dipergunakan yaitu : hamparan di lantai, 
pikulan, meja, kios, kereta dorong/gerobak. 
 
                                                           
10Dody Prayogo, Socially Responsibility Corporation. Peta Masalah, Tanggung Jawab Sosial 
dan Pembangunan Komunitas pada Industri Tambang dan Migas (Jakarta:  UI Press, 2011) h. 1. 
11Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: PT. Refika 
Meditama, 2014), h. 59-60. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa yang menjadi 
pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah “Peran CSR (Corporate 
Social Responsibility) PT. Sumber Alfaria Trijaya TBK dalam memberdayakan usaha 
Pedagang Kecil di Kota Makassar”, dari pokok permasalahan tersebut maka dapat 
dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut; 
1. Bagaimana upaya CSR PT. Sumber Alfaria Trijaya TBK dalam 
memberdayakan usaha Pedagang Kecil di Kota Makassar ? 
2. Apa kendala CSR PT. Sumber Alfaria Trijaya TBK dalam memberdayakan 
usaha Pedagang Kecil di Kota Makassar ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan penelitian 
ini adalah : 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui upaya CSR PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk dalam 
memberdayakan usaha Pedagang Kecil di Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui kendala CSR PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk dalam 
memberdayakan usaha Pedagang Kecil di Kota Makassar 
2. Kegunaan penelitian 
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a. Kegunaan Ilmiah 
Kegunaan ilmiah yang dimaksud adalah agar penelitian ini selain menambah 
pengalaman peneliti di lapangan, juga dapat berguna untuk pengembangan 
khazanah keilmuan khususnya dalam pemberian pengetahuan dalam rangka 
mewujudkan insan akademis yang cerdas dan berpengaruh yang luas. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, diharapkan dengan adanya penelitian ini pedagang-
pedagang yang belum terjamah mendapat kesempatan untuk dapat diberdayakan 
dan dapat meningkatkan kualitas pemberdayaaan untuk pedagang kecil di Kota 
Makassar. 
 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang Penulis lakukan 
di lapangan, maka Penulis menemukan beberapa skripsi yang hampir sama dengan 
penelitian yang penulis lakukan, antara lain; 
1. Skripsi yang berjudul Pelaksanaan Tanggungjawab Sosial Perusahaan 
(Corporate Social Responsibility/ CSR) pada perusahaan industri rokok (Studi 
Pada Djarum Kudus, Jawa Tengah), oleh Akmal  Lageranna Jurusan Bagian 
Hukum Keperdataan Universitas Hasanuddin pada tahun 2013.  
Skripsi ini membahas tentang sejauhmana pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR pada PT. Djarum terlaksana sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku dan juga untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan tanggung jawab 
sosial perusahaan/ CSR PT. Djarum terhadap masyarakat. 
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2. Skripsi yang berjudul Pemanfaatan Dana CSR (Corporate Social 
Responsibility) Yayasan Kalla group pada Pembangunan Kesejahteraan Sosial 
di Kampung Baru Kecamatan Manggala Kota Makassar oleh Usluddin, 
Jurusan PMI/ Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada tahun 2014.  
Skripsi ini membahas tentang bagaimana perusahaan mengelola dan 
memanfaatkan dana CSR (Corporate Social Responsibility) Yayasan Kalla 
group pada Pembangunan Kesejahteraan Sosial. 
3. Skripsi yang berjudul Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Sebagai Modal Sosial Pada PT Newmont, oleh Hasan Asy’ari Magister Ilmu 
Hukum Program Pasca Sarjana, Universitas Diponegoro Semarang, 2009. 
Skripsi ini membahas tentang penerapan CSR yang sesuai dengan visi 
korporasi dan amanat pasal 74 Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas dan untuk mengetahui apa saja kendala-kendala yang 
dihadapi oleh perusahaan dalam implementasinya.  
Berbeda dengan penelitian yang akan Penulis lakukan. Dalam 
penelitian karya ilmiah ini, Penulis melakukan penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif yang membahas tentang Peran dan 
Kendala CSR PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk dalam memberdayakan Usaha 
Pedagang Kecil di Kota Makassar. 
Untuk menghindari terjadinya kesamaan,  maka peneliti menelusuri  
penelitian yang terdahulu untuk membandingkan. melalui tabel berikut akan 
dijelaskan: 
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Tabel 1 : Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu 
NO. Nama Peneliti,Judul Skripsi 
Perbedaan Penelitian 
Persamaan 
Penelitian 
Penelitian 
Terdahulu 
Rencana 
Penelitian 
1. 
 
 
 
Akmal Lageranna, Pelaksanaan 
Tanggungjawab Sosial 
Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility/ CSR) pada 
perusahaan industri rokok (Studi 
Pada Djarum Kudus, Jawa 
Tengah), Jurusan Hukum 
Keperdataan, Fakultas Hukum 
Universitas Hasanuddin, 2013 
Subjek Penelitian 
adalah 
Pelaksanaan 
Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan 
(Corporate Social 
Responsibility/ 
CSR) pada 
perusahaan 
industri rokok 
Subjek penelitian 
adalah Peran 
CSR (Corporate 
Social 
Responsibility) 
dalam 
memberdayakan 
usaha Pedagang 
Kecil 
Menggunakan 
penelitian 
kualitatif 
2. Hasan Asy’ari, Implementasi 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) 
Sebagai Modal Sosial Pada PT 
Newmont, Magister Ilmu 
Hukum Program Pasca Sarjana, 
Universitas Diponegoro 
Semarang, 2009 
Subjek penelitian 
adalah 
Implementasi 
Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) 
Sebagai Modal 
Sosial 
Subjek penelitian 
adalah Peran 
CSR (Corporate 
Social 
Responsibility) 
dalam 
memberdayakan 
usaha Pedagang 
Kecil 
Menggunakan 
penelitian 
kualitatif 
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Dengan demikian, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah penulis terfokus pada Peran CSR (Corporate Social Responsibility) dalam 
memberdayakan usaha Pedagang Kecil. 
3. Usluddin, Pemanfaatan Dana 
CSR (Corporate Social 
Responsibility) Yayasan Kalla 
group pada Pembangunan 
Kesejahteraan Sosial di 
Kampung Baru Kecamatan 
Manggala Kota Makassar, 
Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi,  UIN Makassar, 
2014 
Subjek penelitian 
adalah 
Pemanfaatan 
Dana CSR 
(Corporate Social 
Responsibility) 
Yayasan Kalla 
group pada 
Pembangunan 
Kesejahteraan 
Sosial 
Subjek penelitian 
adalah Peran 
CSR (Corporate 
Social 
Responsibility) 
dalam 
memberdayakan 
usaha Pedagang 
Kecil 
Menggunakan 
penelitian 
kualitatif 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian CSR (Corporate Social Responsibility) 
Menurut bahasa, Corporate Social Responsibility diartikan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan. Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas memilih menggunakan istilah Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
untuk penjabaran dalam pengaturan tersebut. Pada saat ini belum adanya kesatuan 
bahasa terhadap istilah CSR namun secara konseptual semuanya memiliki kesamaan 
makna. Beragam istilah yang sepadan dengan CSR misalnya Corporate 
Responsibility, Corporate Citizenship, Responsible Business, dan Corporate Social 
Performance.1 
Banyak istilah untuk mengartikan tanggung jawab sosial perusahaan 
(Corporate Social Responsibility/ CSR) dan juga beragam definisinya karena sampai 
sekarang belum ada definisi tunggal yang disepakati secara global. Pasal 1 butir 3 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas menyebutkan 
definisi tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR sebagai berikut: Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, 
maupun masyarakat pada umumnya. 
Dari definisi diatas mengenai tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
menekankan pada penciptaan pembangunan ekonomi berkelanjutan yang bermanfaat 
                                                           
1Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility: Dan Voluntary Menjadi Mandatory, h.5. 
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bagi perseroan itu sendiri maupun bagi masyarakat. Inti sari dari definisi diatas bahwa 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR yaitu komitmen untuk berkontribusi dalam 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan bersama dengan stakeholders untuk 
peningkatan kualitas hidup mereka. 
 
B. Komponen CSR (Corporate Social Responsibility) 
Terdapat tujuh hal yang menjadi komponen utama tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR menurut Wibisono yaitu antara lain sebagai berikut:2 
1. Perlindungan Lingkungan 
Perlindungan lingkungan dilakukan perusahaan sebagai wujud kontrol 
sosial yang berfokus pada pembangunan berkelanjutan. 
2. Perlindungan dan Jaminan Karyawan 
Kesejahteraan karyawan merupakan hal mutlak yang menjadi tolak 
ukur bagi perusahaan dalam menghargai karyawannya. 
3. Interaksi dan Keterlibatan Perusahaan dengan Masyarakat 
Peran masyarakat dalam menentukan kebijakan perusahaan penting, 
sehingga perusahaan dengan masyarakat sekitarnya harus menjaga 
harmonisasi agar bersinergi. 
4. Kepemimpinan dan Pemegang Saham 
Pemegang saham merupakan pihak yang paling memiliki kepentingan 
terhadap pencapaian keuntungan yang diperoleh perusahaan. 
 
                                                           
2Corporate Social Responsibility: The WBCD’s journey, 2002 dalam Gunawan Widjaja dan 
Yeremia Ardi Pratama, Risiko Hukum & Bisnis Perusahaan Tanpa CSR, Jakarta: Forum 
Sahabat,2008), h. 9-10. 
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5. Penanganan Produk dan Pelanggan 
Kepuasan pelanggan adalah hal yang utama, sehingga apabila 
pelanggan puas maka mereka akan repeat order dan keuntungan lebih akan 
diperoleh. 
6. Pemasok (Supplier) 
Pemasok merupakan pihak yang menguasai jaringan distribusi. 
Hubungan yang baik dengan pemasok menguntungkan perusahaan. 
7. Komunikasi dan Laporan 
Keterbukaan terhadap komunikasi dan pelaporan yang tercermin 
melalui sistem informasi akan membantu dalam pengambilan keputusan. 
Diperlukan keterbukaan informasi material dan relevan bagi stakeholders. 
 
C. Konsep Triple Bottom Line dalam CSR (Corporate Social Responsibility) 
Berkembangnya tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR saat ini membawa 
kepada kemunculan berbagai konsep dan teori yang dipaparkan oleh berbagai pihak 
mengenai tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR ini. Salah satu yang terkenal 
adalah konsep triple bottom line yang dikemukakan oleh John Elkington pada tahun 
1977 melalui bukunya “Cannibals with Forks, the Triple Bottom Line of Twentieth 
Century Business”. John Elkington mengembangkan konsep triple bottom line dalam 
istilah economic properity, enviromental quality dan social justice.3 
John Elkington berpandangan bahwa jika perusahaan ingin menjaga 
kelangsungan hidupnya, maka perusahaan harus memperhatikan 3P, yaitu pijakan 
                                                           
3Corporate Social Responsibility: The WBCD’s journey,2002 dalam Gunawan Widjaja dan 
Yeremia Ardi Pratama, Risiko Hukum & Bisnis Perusahaan Tanpa CSR, h. 33. 
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yang seimbang pada aspek profit atau keuntungan, people atau masyarakat, dan 
planet atau lingkungan.4 
Dengan adanya gagasan tanggung jawab sosial perusahaan/CSR membawa 
kepada inti dari etika bisnis, dimana perusahaan tidak hanya memikirkan diri sendiri 
atau hanya berpijak pada single bottom line, karena hal ini belum dapat menjamin 
kelangsungan dan keberlanjutan sebuah perusahaan. 
Tanggung jawab sosial perusahaan/CSR merupakan strategi bisnis yang 
bertujuan untuk menjaga kelangsungan dan keberlanjutan perusahaan. Untuk 
menjamin kelangsungan dan keberlanjutan sebuah perusahaan, maka perusahaan 
tersebut harus memperhatikan semua aspek yang meliputi sustainability ekonomi, 
sosial dan lingkungan yaitu sebagai berikut :5 
1. Sustainability Ekonomi 
Tujuan dasar sebuah perusahaan didirikan adalah untuk mencari 
keuntungan, Tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR tidak berarti 
menjalankan kegiatan sosial dan pelestarian lingkungan hingga 
mempengaruhi keuntungan perusahaan. Sustainability ekonomi dicapai 
dengan cara memperoleh keuntungan, meminimilkan biaya dan 
memaksimalkan penjualan, membuat kebijakan-kebijakan bisnis yang 
strategis serta menjajikan pengembalian yang menarik bagi para investor. 
 
 
                                                           
4Corporate Social Responsibility: The WBCD’s journey,2002 dalam Gunawan Widjaja dan 
Yeremia Ardi Pratama, Risiko Hukum & Bisnis Perusahaan Tanpa CSR, h. 33. 
5Corporate Social Responsibility: The WBCD’s journey,2002 dalam Gunawan Widjaja dan 
Yeremia Ardi Pratama, Risiko Hukum & Bisnis Perusahaan Tanpa CSR, h. 45. 
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2. Sustainability Sosial 
Berdirinya sebuah perusahaan ditengah-tengah masyarakat 
menimbulkan dampak terhadap masyarakat tersebut. Dengan adanya 
tanggung jawab sosial perusahaan/CSR terhadap masyarakat, perusahaan akan 
mendapat rasa aman dan nyaman dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
Sustainability sosial terkait upaya perusahaan untuk mengutamakan nilai-nilai 
yang tumbuh dalam masyarakat. 
Sustainability diupayakan dengan cara mendukung upaya-upaya 
kesehatan masyarakat, penegakan hak asasi manusia, pembangunan kawasan 
suatu negara, dan melakukan persaingan usaha yang sehat. 
3. Sustainability Lingkungan 
Lingkungan yang baik, sehat, bersih dan terpelihara merupakan 
harapan semua pihak. Isu mengenai kelestarian lingkungan merupakan isu 
besar dan menjadi isu global yang masih terus diserukan untuk diupayakan 
terwujudnya. 
Dalam setiap permasalahan lingkungan yang terjadi, salah satu pihak 
yang disalahkan adalah perusahaan. Aktivitas industri perusahaan dituding 
sebagai penyebab utama terjadinya berbagai permasalahan lingkungan. Selain 
dari aktivitas industri perusahaan, penyebab masalah lingkungan juga timbul 
dari produk yang dihasilkan oleh kegiatan usaha suatu perusahaan. 
Banyaknya tuntutan dari masyarakat, lembaga swadaya masyarakat 
(LSM) pemerhati lingkungan, dan organisasi internasioal lainnya agar 
perusahaan memperhatikan masalah lingkungan menguatkan argumen bahwa 
kelangsungan hidup sebuah perusahaan sangat tergantung pada sustainability 
17 
 
 
 
lingkungan. Masalah pelestarian lingkungan ini penting khususnya 
perusahaan yang  bergerak di bidang sumber daya alam. 
Sustainability lingkungan oleh perusahaan dijaga dengan beberapa 
cara antara lain dengan menggunakan teknologi yang ramah lingkungan demi 
mengurangi emisi gas buang, pengimplementasian sistem manajemen risiko 
lingkungan yang  efektif, menerapkan prinsip-prinsip eco-labeling dan lain-
lain. 
 
D. Teori-teori  CSR (Corporate Social Responsibility) 
a. Shareholders Theory 
Bermula dari perdebatan tentang keberadaan Corporate Social 
Responsibility dalam dunia usaha yang digagas oleh salah seorang ekonom 
besar dari Chicago University serta pemenang nobel dalam bidang Ekonomi, 
Milton Friedman’s dengan prinsipnya bahwa hanya ada satu tanggung jawab 
dalam bisnis yaitu menggunakan sebanyak-banyaknya serta berkompetisi 
yang sehat dalam produksinya serta tidak melanggar aturan main (role of the 
game) yang sudah digagas oleh pemerintah. 
Dengan alasan tersebut maka salah satu tujuan perusahaan adalah 
mencari keuntungan yang sebesar-besarnya yang sudah menjadi  amanat 
pemegang saham (shareholders) kepada seluruh jajaran direksi dan manajer 
yang ada dalam sebuah struktur organisasi sebuah badan usaha. Paham ini 
juga dikenal sebagai shareholders theory melihat bahwa fokus praktik CSR 
adalah pada manajer yang menjalankan tanggung jawab pokok (akumulasi 
laba) dan tanggung jawab sebagai pihak fidusier untuk menghemat dan 
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meningkatkan kekayaan yang dipercayakan shareholders kepadanya tanpa 
kecurangan.6 
Paham seperti ini juga sehaluan dengan pendapat para ekonom lain 
yang merekomendasikan penggunaan etika-etika kapitalisme dalam dunia 
bisnis, sehingga akan semakin memperlebar jarak antara para pekerja dan 
pihak pimpian usaha. Paham ini pula yang mengilhami gerakan reformasi 
yang digagas oleh Karl Max pada awal Revolusi Industri di Prancis, yang 
mengakibatkan tindakan kesewenang-wenangan oleh kaum borjuis kepada 
kaum proletar. Hal seperti ini juga terlihat pada masyarakat pra-Islam di 
Jazirah, Arab, dimana maraknya istilah perbudakan yang dimiliki oleh mereka 
yang banyak harta sehingga penindasan terjadi. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Philip R.P Coelho, James E. McClure 
& John A. Spry dalam artikel mereka yang berjudul The Social Responsibiity 
of Corporate Management , A Classical Critique tahun 2003 dikritik oleh 
Frederick R. Post. Ia menyatakan bahwa shareholders theory dan atau 
stakeholders theory yang mereka sebut sebagai “Friedman’s Paradigm” tidak 
merepresentasikan satu-satunya metode yang dapat digunakan untuk 
menentukan etika CSR dengan berbagai alasan diantaranya berkaitan dengan 
tidak komprehensif secara intelektual, memberikan ruang untuk korupsi, 
menyebabkan manajemen bertindak tidak jujur, menciptakan rawan etika, 
melahirkan pertanyaan-pertanyaan yang sulit dijawab, cenderung 
                                                           
6Isa Wahyudi dan Busyara Azheri, Corporate Social Responsibility. Prinsip, Pengaturan dan 
Implementasi (Malang: Setara Press kerja sama dengan inspire), h. 68. 
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menghasilkan chaos absolute atau kriminalitas dan sangat merusak dasar 
kapitalisme yang praktis dan etis.7 
Dari pernyataan diatas bisa dilihat ada dua kubu yang sama-sama 
menganut prinsip dasar ekonomi Kapitalisme antara Freeman dan Frederick 
dalam memandang shareholders theory kaitannya dengan CSR.  Konflik 
intelektual antara kedua tokoh besar dalam dunia ekonomi ini dipengaruhi 
karena latar belakang waktu dan situasi yang berbeda. Dalam konteks ruang 
dan waktu, Milton Friedman’s dan uraian-uraiannya dikeluarkan sekitar 
1970an dimana pada saat tersebut Kapitalisme berhasil membuktikan 
kegagahannya setelah rival abadinya, sosialisme sudah terlebih dahulu runtuh. 
Lain halnya dengan Frederick dengan komentarnya yang kontra 
dengan shareholders theory, dalam analisisnya juga menggunakan etika 
kapitalisme untuk menolak hal tersebut. Secara analisis ruang dan waktu, 
Frederick mengemukakan pendapatnya tersebut pada tahun 2003 dimana 
dunia sudah mengalami krisis ekonomi yang panjang serta resesi ekonomi 
karena faktor utamanya adalah sistem ekonomi kapitalis tersebut juga banyak 
menerpa dunia barat sekitar 1990-an yang dampaknya juga dirasakan oleh 
Indonesia 1997-1998. 
b. Stakeholders Theory 
Konsep shareholder theory yang diajukan oleh salah seorang pakar 
ekonomi mazhab kapitalis yang juga dibantah oleh seorang yang kapitalis 
pula, hal ini membukakan mata dunia bahwa teori tersebut dengan 
                                                           
7Isa Wahyudi dan Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility. Prinsip, Pengaturan dan 
Implementasi, h. 69-70. 
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seperangkat aspek-aspeknya tidak cocok untuk diterapkan pada sektor dunia 
perkorporasian yang saat ini sudah mulai mengalami pergeseran besar baik 
dari segi kinerja maupun perhatian terhadap lingkungan sekitar yang 
semestinya turut mempengaruhi perkembangan atau justru kemunduran 
korporasi tersebut. 
Pengabaian aspek lain dari pemegang kepentingan dalam struktur 
bisnis (kalangan internal) seperti masyarakat, pemerintah serta LSM (pihak 
eksternal) yang akan mengawal sekaligus penyambung aspirasi antara 
masyarakat dan korporasi akan mengalami hambatan tertentu sehingga 
mempengaruhi kegiatan produksi korporasi yang pada akhirnya akan 
berpengaruh langsung dengan kemampuan korporasi tersebut dalam 
menghasilkan modal (profit). Akibatnya, juga akan berpengaruh terhadap apa 
yang ditekankan dalam shareholders theory. 
Stakeholders theory berarti membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
berbagai pihak. Teori ini lahir dari kritikan dan kegagalan shareholders theory 
atau Friedman’s Paradigm dalam upaya meningkatkan tanggung jawab 
perusahaan, yang terletak pada tanggung jawab tunggal manajemen pada 
shareholdersnya.  
Dalam bahasa lain Philip R.P Coelho, James E. & John Spry 
menyebutnya dengan “the list of shakeholders includes only shareholders”. 
Kegagalan tersebut mendorong munculnya stakeholders theory yang melihat 
shareholders sebagai bagian dari stakeholders itu sendiri. Atas dasar 
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kedekatannya pada pihak yang terkait dengan perusahaan, maka stakeholders 
ini dapat dikelompokkan atas 2 (dua) yaitu :8 
a. Kelompok Primer 
Kelompok ini terdiri atas pemilik modal atau saham (owners), kreditor, 
karyawan, pemasok, konsumen, penyalur pesaing dan rekanan. 
b. Kelompok Sekunder 
Kelompok sekunder terdiri atas pemerintah setempat, pemerintah asing, 
kelompok sosial, media massa, kelompok pendukung, masyarakat pada umumnya 
dan masyarakat setempat. 
c. Social Auditing Theory 
Teori ini dikemukakan oleh Bambang Rudito dan Melia Famiola dalam buku 
CSR (Corporate Social Responsibility). Tidak seperti dengan teori pendahulunya 
yang selalu mempertanyakan sekaligus benturan pemikiran antara shareholders 
dan stakeholders perusahaan yang harus diperhatikan serta diprioritaskan dalam 
aksi CSR, namun teori ini sudah lebih lanjut melakukan proses pengawasan sosial 
yang akan dilakukan oleh pihak korporasi untuk melihat perkembangan maupun 
kemunduran yang sudah dirasakan dalam program-program kemasyarakatan.  
Pemantauan sosial pada masyarakat-masyarakat suku bangsa dengan 
kebudayaannya masing- masing, berupa pantangan dan larangan serta 
keyakinan yang didasari pada mitologi dari komunitas setempat9 sehingga 
                                                           
8Isa Wahyudi dan Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility. Prinsip, Pengaturan dan 
Implementasi, h.74. 
9Bambang Rudito dan Melia Famola, CSR (Corporate Social Responsibility), (Cet. I; 
Bandung: Rekayasa Sains, 2013), h. 207. 
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audit sosial ini juga berguna pada pra dan pasca pelaksanaan CSR korporasi 
tertentu terhadap suatu komunitas masyarakat.  
Pandangan ini menjadi sangat penting agar kiranya dimiliki oleh 
sebuah korporasi dalam bersosialisasi dengan lingkungan sosial sekitar 
perusahaan mengingat bahwa Indonesia sebagai bangsa yang mempunyai 
banyak budaya yang tidak sama dengan daerah yang lain. Sebagai contoh 
buang angin (kentut) pada situasi banyak orang untuk daerah sebagian 
Kalimantan Selatan apalagi suku Banjar menjadi sesuatu yang lumrah dan 
tentunya hal tersebut tidak bisa dilakukan hal yang sama pada daerah yang 
lain seperti di daerah Makassar karena ini akan dikategorikan sebagai 
tindakan amoral.  
Dalam perusahaan, apa yang dikatakan sebagai proses audit sosial 
adalah mirip atau sama dengan cara-cara yang dipakai untuk memeriksa 
keuangan di perusahaan yang bersangkutan.10 Hal ini menjadi sebuah langkah 
yang perlu didukung keberlanjutannya karena ini merupakan salah satu wujud 
kuratif pada konflik yang kerap terjadi antara korporasi dan masyarakat, 
dengan adanya audit sosial ini akan menjadi media komunikasi yang baik 
sekaligus sebagai tempat berdiskusi sehingga ketika ada masalah yang timbul 
maka akan diselesaikan dengan jalur damai. 
 
E. Pemberdayaan Secara Umum 
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), 
berasal dari kata ‘power’ (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, ide utama 
                                                           
10Bambang Rudito dan Melia Famola. CSR (Corporate Social Responsibility), h. 207 
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pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan 
seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk membuat orang lain melakukan 
apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka.  
Ilmu sosial tradisional menekankan bahwa kekuasaan berkaitan dengan 
pengaruh dan kontrol. Pengertian ini mengasumsikan bahwa kekuasaan sebagai 
sesuatu yan tidak berubah atau tidak dapat dirubah. Kekuasaan sesungguhnnya tidak 
terbatas pada pengertian diatas. Kekuasaan tidak vakum dan terisolasi. Kekuasaan 
senantiasa hadir dalam konteks relasi sosial antar manusia.  
Kekuasaan tercipta dalam relasi sosial. Karena itu, kekuasaan dan hubungan 
kekuasaan dapat berubah. Dengan pemahaman kekuasaan seperti ini, pemberdayaan 
sebagai sebuah proses perubahan kemudian memiliki konsep yang bermakna. Dengan 
kata lain, kemungkinan terjadinya proses pemberdayaan sangat tergantung pada dua 
hal:11 
1. Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan tidak dapat berubah, 
pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun. 
2. Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini menekankan pada pengertian 
kekuasaan yang tidak statis, melainkan dinamis. 
Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok 
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam;12 
                                                           
11Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, h. 57 
12Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, h. 58. 
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a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom), 
dalam arti bukan saja bebas mengemukaan pendapat, melainkan bebas dari 
kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan. 
b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 
meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang 
mereka perlukan; dan  
c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi mereka. 
Pemberdayaan memuat dua pengertian kunci, yakni kekuasaan dan kelompok 
lemah. Kekuasaan di sini diartikan bukan hanya menyangkut kekuasaan politik dalam 
arti sempit, melainkan kekuasaan atau penguasaan klien atas;13 
a. Pilihan-pilihan personal dan kesempatan-kesempatan hidup: kemampuan dalam 
membuat keputusan-keputusan mengenai gaya hidup, tempat tinggal, pekerjaan. 
b. Pendefinisian kebutuhan: kemampuan menentukan kebutuhan selaras dengan 
aspirasi dan keinginannya. 
c. Ide atau gagasan: kemampuan mengekspresikan dan menyumbangkan gagasan 
dalam suatu forum atau diskusi secara bebas dan tanpa tekanan. 
d. Lembaga-lembaga: kemampuan menjangkau, menggunakan dan memengaruhi 
pranata-pranata masyarakat, seperti lembaga kesejahteraan sosial, pendidikan dan 
kesehatan. 
e. Sumber-sumber: kemampuan memobilisasi sumber-sumber formal, informal dan 
kemasyarakatan. 
                                                           
13Jim Ife, Community Development: Creating Community Alternatives, Vision, Analysis an 
Practice. (Australia: Longman, 1995), h. 61-64. 
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f. Aktivitas ekonomi: kemampuan memanfaatkan dan mengelola mekanisme 
produksi, distribusi dan pertukaran barang serta jasa. 
g. Reproduksi: kemampuan dalam kaitannya dengan proses kelahiran, perawatan 
anak, pendidikan dan sosialisasi. 
Dengan demikian, pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai 
proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan 
atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu 
yang mengalami masalah kemiskinan.14 
1. Indikator keberdayaan 
 Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara operasional, 
maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat 
menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. Adapun dimensi 
pemberdayaan merujuk pada;15 
a. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan individual yang 
kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan sosial yang lebih besar. 
b. Sebuah keadaan sosiologis psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri, 
berguna dan mampu mengendalikan diri dan orang lain. 
c. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial, yang dimulai dari 
pendidikan dan politisasi orang-orang lemah dan kemudian melibatkan upaya-
upaya kolektif dari orang-orang lemah tersebut untuk memperoleh kekuasaan dan 
mengubah struktur-struktur yang masih menekan. 
                                                           
14Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, h. 59-60. 
15Ruth J.Parsons, Jorgensen James D, Hernandez Santos , The Integration Of Social Work 
Partice, (California: Brooks/Cole, 1994), h.106. 
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2. Strategi pemberdayaan  
 Dalam konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat dilakukan 
melalui tiga aras atau matra pemberdayaan  (empowerment setting) : mikro, 
mezzo dan makro.16 
a. Aras Mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu melalui 
bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. Tujuan utamanya 
adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalankan tugas-tugas 
kehidupannya. Model ini sering disebut dengan pendekatan yang berpusat pada 
tugas (task centered approach). 
b. Aras Mezzo. Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. Pemberdayaan 
dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan 
dan pelatihan, dinamika kelompok, biasanya digunakan sebagai strategi dalam 
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar 
memiliki kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapinya. 
c. Aras Makro. Pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sistem besar (large-
system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan 
yang lebih luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, 
lobbying, pengorganisasian masyarakat, manajemen konflik, adalah beberapa 
strategi dalam pendekatan ini. Strategi sistem besar memandang klien sebagai 
orang yang memiliki kompetensi untuk memahami situasi-situasi mereka sendiri, 
dan untuk memilih serta menentukan strategi yang tepat untuk bertindak. 
 
 
                                                           
16Ruth J.Parsons, Jorgensen James D, Hernandez Santos , The Integration Of Social Work 
Partice, h.112-113. 
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3. Pendekatan Pemberdayaan 
 Cara atau teknik yang lebih spesifik yang dapat dilakukan dalam 
pemberdayaan masyarakat;17 
a. Membangun relasi pertolongan yang; 
1) Merefleksikan respon empati. 
2) Menghargai pilihan dan hak klien menentukan nasibnya sendiri (self 
determination). 
3) Menghargai perbedaan dan keunikan individu. 
4) Menekankan kerjasama klien (client partnertship). 
b. Membangun komunikasi yang; 
1) Menghormati martabat dan harga diri klien. 
2) Mempertimbangkan keragaman individu. 
3) Berfokus pada klien. 
4) Menjaga kerahasiaan klien. 
c. Terlibat dalam pemecahan masalah yang; 
1) Memperkuat partisipasi klien dalam semua aspek proses pemecahan masalah.  
2) Menghargai hak-hak klien. 
3) Merangkai tantangan-tantangan sebagai kesempatan belajar. 
4) Melibatkan klien dalam pembuatan keputusan dan evaluasi. 
d. Merefleksikan sikap dan nilai profesi pekerjaan sosial melalui; 
1) Ketaatan terhadap kode etik profesi. 
                                                           
17Brenda Dubois, Miley Karla Krogsrud, Social Work: An Empowering Profession. (Boston: 
Allyn and Bacon, 1992), h.211. 
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2) Keterlibatan dalam pengembangan professional, riset, dan perumusan 
kebijakan. 
3) Penerjemahan kesulitan-kesulitan pribadi ke dalam isu-isu publik. 
4) Penghapusan segala bentuk diskriminasi dan ketidaksetaraan kesempatan. 
 
F. Pemberdayaan Masyarakat 
Para ilmuwan sosial dalam memberikan pengertian pemberdayaan 
mempunyai rumusan yang berbeda-beda dalam berbagai konteks dan bidang kajian, 
hal tersebut dikarenakan belum ada definisi yang tegas mengenai konsep 
pemberdayaan. Oleh karena itu, agar dapat memahami secara mendalam tentang 
pengertian pemberdayaan maka perlu mengkaji beberapa pendapat para ilmuwan 
yang memiliki komitmen terhadap pemberdayaan masyarakat.  
Pertama akan kita pahami pengertian tentang pemberdayaan. Menurut 
Sulistiyani (2004 : 77) secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” 
yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut, maka 
pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya atau proses 
pemberian daya (kekuatan/kemampuan) kepada pihak yang belum 
berdaya. Kedua pengertian tentang masyarakat, menurut Soetomo (2011 : 25) 
masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi secara kontinyu, 
sehingga terdapat relasi sosial yang terpola, terorganisasi. 
Dari kedua definisi tersebut bila digabungkan dapat dipahami makna 
pemberdayaan masyarakat. Namun sebelum kita tarik kesimpulan, terlebih dahulu 
kita pahami makna pemberdayaan masyarakat menurut para ahli. Menurut  Moh. Ali 
Aziz, dkk (2005 : 136) : 
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“Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses di mana masyarakat, khususnya 
mereka yang kurang memiliki akses ke sumber daya pembangunan, didorong untuk 
meningkatkan kemandiriannya di dalam mengembangkan perikehidupan mereka. 
Pemberdayaan masyarakat juga merupakan proses siklus terus-menerus, proses 
partisipatif di mana anggota masyarakat bekerja sama dalam kelompok  formal 
maupun informal untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman serta berusaha 
mencapai tujuan bersama. Jadi, pemberdayaan masyarakat lebih merupakan suatu 
proses”. 
Selanjutnya pemaknaan pemberdayaan masyarakat menurut Madekhan Ali 
(2007 : 86) yang mendefinisikan pemberdayaan masyarakat sebagai berikut ini : 
“Pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah bentuk partisipasi untuk membebaskan 
diri mereka sendiri dari ketergantungan mental maupun fisik. Partisipasi masyarakat 
menjadi satu elemen pokok dalam strategi pemberdayaan dan pembangunan 
masyarakat, dengan alasan; pertama,partisipasi masyarakat merupakan satu perangkat 
ampuh untuk memobilisasi sumber daya lokal, mengorganisir serta membuka tenaga, 
kearifan, dan kreativitas masyarakat. Kedua, partisipasi masyarakat juga membantu 
upaya identifikasi dini terhadap kebutuhan masyarakat”. 
Mengacu pada pengertian dan teori para ahli di atas, dalam penelitian ini 
pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya membangkitkan kesadaran akan potensi 
yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya sehingga masyarakat dapat 
mencapai kemandirian. Kemudian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan daya atau kekuatan pada masyarakat 
dengan cara memberi dorongan, peluang, kesempatan, dan perlindungan dengan tidak 
mengatur dan mengendalikan kegiatan masyarakat yang diberdayakan untuk 
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mengembangkan potensinya sehingga masyarakat tersebut dapat meningkatkan 
kemampuan dan mengaktualisasikan diri atau berpartisipasi melalui berbagai 
aktivitas. 
G. Pemberdayaan dalam Pandangan Islam 
Sunyoto Usman dalam Pengorganisasian dan Pengembangan masyarakat 
mengatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses dalam bingkai 
usaha memperkuat apa yang lazim disebut community self-reliance atau 
kemandirian.18 Dalam proses ini masyarakat didampingi untuk membuat analisis 
masalah yang dihadapi, dibantu untuk menemukan alternatif solusi masalah tersebut, 
serta diperlihatkan strategi memanfaatkan berbagai resources yang dimiliki.  
Dalam Pandangan Kartasasmita dalam Pengorganisasian dan Pengembangan 
masyarakat mengatakan bahwa memberdayakan adalah upaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu 
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain 
memberdayakan berarti memampukan dan memandirikan masyarakat. Seperti di 
dalam salah satu ayat Al-Qur’an Surah An-Nisa /04:58 sebagai berikut : 
* ¨βÎ) ©! $# öΝ ä.ã ãΒ ù' tƒ βr& (#ρ–Š xσ è? ÏM≈ uΖ≈tΒ F{ $# #’ n< Î) $yγÎ= ÷δ r& # sŒ Î) uρ Ο çFôϑ s3ym t ÷t/ Ä¨$¨Ζ9 $# βr& (#θßϑ ä3 øt rB ÉΑ ô‰yèø9 $ Î/ 4 ¨βÎ) 
©! $# $−Κ ÏèÏΡ /ä3 Ýà Ïètƒ ÿÏµÎ/ 3 ¨βÎ) ©! $# tβ% x. $Jè‹ Ïÿxœ # Z ÅÁt/ ∩∈∇∪     
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
                                                           
18Abu Huraerah, Pengorganisasian & Pengembangan Masyarakat, (Bandung: Humaniora, 
2008), h. 87 
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.”19 
Ayat diatas menjelaskan tentang memberikan amanat dan hak kepada 
yang wajib ada bagi masyarakat sosial agar yang lemah dapat mengambil 
haknya. Yang kuat tidak merampas dari yang lemah. Terlestarilah keamanan. 
Seluruh syariat datang dari Allah (seperti Agama Yahudi dan Nasrani) itu 
mewajibkan mendirikan keadilan. Maka dari itu, wajib bagi hakim dan 
perangkat pemerintahan melestarikan keadilan sehingga hak-hak tersentuh 
ahlinya. Kata adil menurut ‘Ibn ‘Athiyyah : 
“Telah berkata Al-Qadli ‘Abu Muhammad: Adil adalah melakukan segala 
perkara yang difardukan dari segi akidah dan syariat, kehidupan sesama 
manusia didalam melaksanakan amanat dan meninggalkan kezaliman, 
memberikan sesuatu yang hak.”20 
Sedangkan pemberdayaan menurut Islam lebih lanjut dikatakan oleh 
Amrullah Ahmad dalam Pengembangan Masyarakat Islam adalah sebuah 
sistem tindakan yang nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan 
masalah ummah dalam bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam 
perspektif Islam.21 
Sondang P. Siagaan yang dikutip oleh Khoriddin dalam buku Pembangunan 
Masyarakat menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat meliputi beberapa 
tujuan:22 
                                                           
19Al-‘Alim:  Al Qur’an dan Terjemahan Edisi Ilmu Pengetahuan. Cetakan ke-8 (Bandung: PT. 
Mizan Bunaya Kreativa, 2011). 
20Nanih Machendrawati, dkk, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: Rosdakarya, 
2001),h. 29 
 
22 Khoriddin, Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Liberty, 1992), h. 29 
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1. Keadilan sosial 
2. Kemakmuran merata 
3. Perlakuan yang sama di mata hukum 
4. Kesejahteraan material,mental, dan spiritual 
5. Kebahagiaan untuk sesama 
6. Ketenteraman dan keamanan 
 
Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 
potensi masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik bagi 
seluruh warga masyarakat. 
Berbicara mengenai pemberdayaan tidak dapat dilepaskan dari persoalan 
kemiskinan sebagai objek dari pemberdayaan itu sendiri. Pemberdayaan mempunyai 
filosifi dasar sebagai suatu cara mengubah masyarakat dari yang tidak mampu 
menajdi berdaya, baik secara ekonomi, sosial, maupun budaya. Sedangkan 
kemiskinan dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang.  Namun demikian ada 2 
kriteria dasar dalam persoalan kemiskinan.23 
- Pertama, kemiskinan secara ekonomi. Dalam hal ini, kemiskinan dapat dilihat 
dengan indikator minimnya pendapatan masyarakat (kekurangan modal), 
rendahnya tingkat pendidikan, kekurangan gizi, dan sebagainya, yang 
berpengaruh besar terhadap pemenuhan kebutuhan masyarakat.  
- Kedua, kemiskinan yang dipengaruhi pola tingkah laku dan sikap mental 
masyarakat, berbagai bentuk penyimpangan sosial, sikap pasrah (menerima 
apa adanya) sebelum berusaha, merasa kurang berharga, perilaku hidup boros, 
                                                           
23Goenawan Wybisana Asisten Deputi Program Tekno-Ekonomi Iptek, Kemenristek 
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malas walau dalam hal ini, Greetz pernah menghibur kita bahwa orang Jawa 
(maksudnya Indonesia) itu miskin bukan karena malas, tetapi justru malas 
karena dirundung kemiskinan yang berkepanjangan.  
Namun sikap-sikap di atas mempunyai pengaruh besar terhadap rendahnya 
kemampuan masyarakat untuk mengadakan perubahan-perubahan dalam dirinya 
sendiri. Dengan melihat kenyataan di atas dapat ditarik sebuah benang merah 
penilaian adanya kebijakan yang salah dalam pembangunan ekonomi pada tingkat 
makro sehingga pemerataan pembangunan dari konsepsi keadilan sosial tidak 
mengenai sasaran.  
Kemudian penyimpangan dari pola tingkah laku dan nilai dasar norma yang 
berlaku dalam hal ini nilai-nilai dasar Islam. Persoalannya menjadi jelas, tinggal yang 
kita perlukan adalah analisis bagaimana Islam memberikan solusi terhadap 
permasalahan tersebut. Ada dua hal mendasar yang diperlukan dalam mewujudkan 
pemberdayaan menuju keadilan sosial tersebut.24 
- Pertama adalah pemahaman kembali konsep Islam yang mengarah pada 
perkembangan sosial kemasyarakatan, konsep agama yang dipahami umat 
Islam saat ini sangat individual, statis, tidak menampilkan jiwa dan ruh Islam 
itu sendiri.  
- Kedua, pemberdayaan adalah sebuah konsep transformasi sosial budaya. Oleh 
karenanya, yang kita butuhkan adalah strategi sosial budaya dalam rangka 
mewujudkan nilai-nilai masyarakat yang sesuai dengan konsep Islam. 
                                                           
24Goenawan Wybisana Asisten Deputi Program Tekno-Ekonomi Iptek, Kemenristek 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITAN 
 
A. Jenis, Waktu dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1 
Pendekatan kualitatif dalam hal ini sesungguhnya adalah prosedur penelitian  
yang menghasilkan data-data deskriptif  berupa kata-kata  tertulis  atau lisan 
dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 
Sehingga  data yang dikumpulkan adalah data yang berupa kata atau 
kalimat maupun gambar. Data-data ini bisa berupa naskah wawancara, catatan 
lapangan, foto, video, dokumen pribadi, memo ataupun  dokumen resmi 
lainnya. Dengan metode ini Peneliti mengharapkan dapat memperoleh data 
yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada dilapangan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada 9 Mei s/d 9 Juni 2016 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi  penelitian akan dilakukan di PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
di Kota Makassar. 
 
                                                           
1Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 23. 
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B. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan komunikasi dan 
sosiologi. Pendekatan komunikasi maksudnya adalah bahwa dalam proses penelitian 
berjalan, peneliti harus memahami ilmu atau tata cara berkomunikasi yang baik 
dengan informan yang menjadi objek penelitian. Sedangkan metode dalam pekerjaan 
sosial menggunakan pendekatan secara Mikro, Mezzo dan Makro. 
 
C. Sumber Data  
Sumber data dalam proposal ini masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian dilapangan. Dalam penelitian ini menggunakan dua 
sumber data yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer yakni data yang diperoleh di lapangan seperti informasi 
yang bersumber dari pengamatan langsung kelokasi penelitian dengan cara 
observasi dan wawancara dengan pihak PT. Sumber Alfaria Trijaya TBK di 
Makassar yang dalam hal ini melaksanakan tanggungjawab sosial serta 
pemerintah setempat dan beberapa masyarakat di Kota Makassar khususnya 
pedagang kecil yang dalam hal ini yang merasakan dampak keberadaan 
perusahaan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu berupa dokumenter yang bersumber dari buku-
buku, hasil-hasil penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-
dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan 
cara penelusuran arsip dan  perpustakaan. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk melakukan 
pengamatan langsung tentang fenomena-fenomena yang ada kaitannya dengan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, misalnya Peran CSR 
(Corporate Social Responsibility) PT. Sumber Alfaria Trijaya TBK dalam 
memberdayakan usaha Pedagang Kecil di Kota Makassar. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan bilamana dua orang atau lebih bertatap muka, 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.2 Pendapat lain mengemukakan bahwa wawancara adalah suatu 
proses tanya jawab lisan, terdiri dari dua orang atau lebih berhadapan secara 
fisik. Wawancara merupakan alat pengumpul informasi langsung untuk 
berbagai jenis data sosial.3 Dalam mengumpulkan data penelitian 
menggunakan alat perekam suara, pulpen dan buku catatan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 
maupun mencatat arsip-arsip atau dokumen yang berkaitan dengan topik 
penelitian untuk digunakan sebagai bahan menganalisa permasalahan. 
 
                                                           
2Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi, MetodologiPenelitian, (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 
1999), h. 83. 
3SutrisnoHadi, Metode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), h. 217. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen  penelitian  merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data. Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi instrumen 
adalah peneliti sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah 
masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrumen didukung dengan pedoman 
wawancara, alat-alat dokumentasi, serta alat tulis. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Kebanyakan data yang dipergunakan dalam pembahasan penelitian ini bersifat 
kualitatif. Oleh karena itu, dalam memperoleh data  tersebut dipergunakan metode 
pengolahan data yang sifatnya kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen dalam bukunya 
Imam Gunawan (2015) Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara 
sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan 
untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.4 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyedarhanakan, mengabstrakan dan 
transformasi  data. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas 
disusun secara sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting 
sehingga lebih mudah dikendalikan. 
 
 
                                                           
4Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015), h. 210. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan 
seluruh permasalahan penelitian dipilah anatara mana yang dibutuhkan 
dengan yang tidak, lalu di kelompokkan, kemudian diberikan batasan 
masalah.5Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan 
kejelasan mana data yang subtantif dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Coclusion Drawing/Verfication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 
bukti-bukti kuat yang medukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus menerus selama 
berada dilapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti 
penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverfikasi 
selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau 
kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.6 
                                                           
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif dan R&D (Cet.15; Bandung: CV. 
Alfabet, IKAPI, 2005), h. 249. 
6 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, h.95 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Lokasi Penelitian 
Penulis mengambil lokasi penelitian pada PT. Sumber Alfaria Trijaya 
yang beralamat di Jl. Kima 8 Blok SS No. 23 Makassar 90241, Sulawesi 
Selatan. 
2. Sejarah Perusahaan 
Setiap perusahaan memiliki seajarah dalam mendirikan organisasinya. 
Termasuk PT. Sumber Alfaria Trijaya (Alfamart ) juga memiliki perjalanan 
sejarah sebagai salah satu Perusahaan Retail di Indonesia. Perjalanan sejarah 
tersebut tentunya akan terus berubah-ubah mengikuti perkembangan jaman. 
Dan berikut adalah sejarah berdirinya PT. Sumber Alfaria Trijaya atau 
yang lebih dikenal dengan nama Alfamart :1 
- 27 Juni 1999 PT. Alfa Mitramart Utama (AMU) didirikan. 
Pemegang saham : 
PT. Alfa Retailindo, Tbk = 51% 
PT. Lancar Distrindo = 49% 
- 18 Oktober 1999 
Toko pertama dibuka dengan nama “Alfa Minimart” di Jl. Beringin Raya, 
Karawaci Tangerang. 
 
                                                           
1Arsip PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk di Kota Makassar 
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- 1 Agustus 2002 
Kepemilikan beralih ke PT. Sumber Alfaria Trijaya (SAT) 
Pemegang saham : 
PT. HM Sampoerna, Tbk = 70% 
PT. Sigmantara Alfindo = 30% 
- 1 Januari 2003 
Nama “Alfa Minimart” berubah menjadi “Alfamart” 
- Tahun 2005 
Jumlah gerai Alfamart bertumbuh pesat menjadi 1293 gerai hanya dalam 
enam tahun.Semua toko berada di pulau jawa. 
- Tahun 2006 
PT HM Sampoerna Tbk menjual sahamnya, sehingga struktur kepemilikan 
menjadi PT Sigmantara Alfindo (60%) dan PT Cakrawala Mulia Prima 
(40%). Mendapat Sertifikat ISO 9001:2000 untuk Sistem Manajemen Mutu”. 
- Tahun 2007 
Alfamart sebagai Jaringan Minimarket Pertama di Indonesia yang 
memperoleh Sertifikat ISO 9001:2000 untuk Sistem Manajemen Mutu, pada 
saat itu jumlah gerai mencapai 2000 toko dan sudah memasuki pasar 
Lampung. 
- Tahun 2009 
Menjadi perusahaan publik pada tanggal 15 Januari di Bursa Efek Indonesia, 
pada saat itu jumlah gerai mencapai 3000 toko dan sudah memasuki pasar 
Bali.  
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- Januari 2010  
Jumlah gerai lebih dari 3500 
3. Visi, Misi, Motto, Budaya dan Profil Kartu AKU 
Adapun Visi, Misi, Moto, Budaya dan  Profil Kartu AKU Alfamart sebagai 
berikut:2 
a. Visi 
Menjadi jaringan distribusi retail terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat 
luas berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan 
dan harapan konsumen, serta mampu bersaing secara global. 
b. Misi 
1) Memberikan kepuasan kepada pelanggan yang berfokus pada produk dan 
pelayanan yang berkualitas unggul. 
2) Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan selalu 
menegakkan tingkah laku atau etika bisnis tertinggi. 
3) Ikut berpartisipasi dalam membangun Negara dengan menumbuhkembangkan 
jiwa wiraswasta dan kemitraan usaha. 
4) Membangun organisasi global yang terpercaya, tersehat dan terus bertumbuh 
serta bermanfaat bagi pelanggan, pemasok, karyawan, pemegang saham dan 
masyarakat pada umumnya. 
c. M 
Belanja puas, harga pas.  
d. Budaya 
Budaya (2 I & 3K) 
                                                           
2Arsip PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk di Kota Makassar 
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1) Intregritas yang tinggi. 
2) Inovasi untuk kemajuan yang lebih baik. 
3) Kualiatas dan produktivitas yang tertinggi. 
4) Kerjasama team. 
5) Kepuasan pelanggan melalui standar pelayanan yangterbaik.3 
e. Profil kartu AKU 
Member Alfamart Adalah sebutan untuk para pelanggan setia 
Alfamart. Para member Alfamart akan mendapatkan berbagai macam 
keuntungan dan kejutan spesial dari Alfamart seperti: HematKu, Kalender 
Belanja, Spesialku dan Hadiahku,serta program eksklusif lainnya. 
Member Alfamart adalah pelanggan yang memiliki dan bergabung dalam 
keanggotaan Kartu AKU, A Card Flazz atau Kartu AKU BNI.4 
 
 
 
 
 Kartu AKU 
AKU Adalah kartu member yang pertama kali diluncurkan Alfamart 
pada tahun 2005. Dengan Kartu AKU, member akan dapat memperoleh 
manfaat dan berbagai macam keuntungan serta promo-promo menarik yang 
tidak dapat diikuti oleh pelanggan lain yang bukan merupakan member kartu 
AKU. Kartu AKU berlaku Nasional di Alfamart seluruh Indonesia. Kartu aku 
memberikan kelebihan – kelebihan berbelanja beserta diskon –diskon menarik 
                                                           
3Arsip PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk di Kota Makassar 
4Arsip PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk di Kota Makassar 
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dengan menu kalender alfamart,setiap minggu dengan tanggal-tanggal yang 
disediakan.dalam brosur promosi yang dibagikan pada meja kasir saat 
pembayaran pembelajaan. 
 Kartu AKU BNI 
Merupakan salah satu kartu member Alfamart yang di luncurkan pada 
1 Januari 2010, merupakan kerjasama antara Alfamart dengan Bank BNI. 
Kartu AKU BNI merupakan kartu multifungsional, yang selain berfungsi 
sebagai kartu member, juga berfungsi sebagai alat pembayaran. Pengguna 
Kartu AKU BNI juga akan mendapatkan berbagai keuntungan dan kejutan 
spesial dari Alfamart serta tentunya dapat mengikuti program-program 
eksklusif khusus member di Alfamart. Untuk saat ini, Kartu AKU BNI 
berlaku di Alfamart Jabodetabek. 
 A Card Flazz 
Adalah Kartu Member Alfamart yang di luncurkan pada 15 Mei 2010 
bekerja sama dengan Flazz BCA, yang selain berfungsi sebagai kartu member 
juga dapat digunakan sebagai alat pembayaran/transaksi karena A Card Flazz 
merupakan Kartu Prepaid (kartu non rekening yang dapat menyimpan uang 
untuk keperluan berbagai transaksi). 
A Card Flazz dapat digunakan sebagai alat pembayaran tidak hanya 
diseluruh outlet Alfamart, Alfamidi ataupun Alfa express tetapi juga diseluruh 
merchant Flazz antara lain restoran, salon,  toko buku,  parkir,  bioskop dan 
masih banyak lagi. Untuk sementara ini, A Card Flazz berlaku di Jabodetabek, 
Surabaya dan Bandung. 
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4. Benefit Of “Member Alfamart” 
a. HematKu dan Kalender Belanja 
Program ini adalah program khusus Member Alfamart, dimana 
member akan mendapatkan potongan harga khusus member untuk produk-
produk tertentu sesuai dengan periode promosi.  Dengan menunjukkan Kartu 
Member di kasir saat melakukan pembayaran,  maka otomatis Member akan 
mendapatkan potongan harga untuk produk-produk tersebut. Untuk info 
produk HematKu dan Kalender Belanja terdapat di leaflet Alfamart yang 
terbit setiap dua minggu sekali atau poster yang ada di Alfamart terdekat. 
b. SpesialKu dan HadiahKu 
Sesuai dengan namanya, Specialku merupakan produk-produk special 
yang di hadirkan hanya untuk Member Alfamart. Produk-produk SpesialKu 
ini, hanya dapat di beli oleh Member Alfamart dengan menunjukkan Kartu 
Member pada saat melakukan pembayaran di kasir. 
Sedangkan HadiahKu adalah program hadiah langsung atau undian 
yang hanya dapat diikuti oleh Member Alfamart. Member akan mendapatkan 
token yang akan di undi untuk mendapatkan hadiah tertentu atau Member 
akan mendapatkan hadiah langsung sesuai dengan program atau promo yang 
sedang berlangsung. Member dapat mengetahui jumlah token melalui SMS ke 
nomor  0817-111-234 dengan mengetik : TOKEN (spasi) Nomor Kartu atau 
dengan menghubungi Customer Care Alfamart di  0-800-1-234-234. 
c. Special Big Program For “Member Alfamart” 
Program ini adalah program promo khusus member dengan periode 
yang relatif lebih panjang, minimal 1 bulan,program ini khusus untuk 
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member, mekanisme program bisa berupa Fair (misalnya P&G fair, Kalbe 
Nutritional fair,dll) ataupun Program tahunan khusus member yang tentunya 
sudah sangat dikenal “Bukti Kasih Untuk Anda” yang dikenal dengan BKUA. 
d. Redemption For “Member Alfamart” 
Program ini merupakan program tahunan untuk Member Alfamart. 
Dimana Member akan mendapatkan poin setiap berbelanja min. Rp.50.000 
pada periode yang sedang berlangsung. Member dapat menukarkan poin-poin 
tersebut dengan hadiah ekslusif dan menarik pada periode yang telah 
ditentukan. Member dapat mengetahui jumlah poin melalui SMS ke 
nomor  0817-111-234 dengan mengetik : POIN (spasi) Nomor Kartu atau 
dengan menghubungi Customer Care Alfamart di  0-800-1-234-234 
e. “Member Alfamart” Thematic Promo 
Promo ini adalah kejutan khusus untuk memperingati hari-hari tertentu 
(misalnya: Hari Valentine, Hari Pelanggan Nasional, Hari Batik Nasional, 
dll). Promo ini hanya dapat diikuti oleh Member Alfamart dengan 
menunjukkan Kartu Member (Kartu AKU, A Card atau Kartu AKU BNI). 
f. Special Treatment for “Member Alfamart” Birthday 
Program ini khusus untuk Member Alfamart yang berulang tahun. 
Member terpilih akan mendapatkan kejutan dari Alfamart di hari ulang 
tahunnya, dengan harapan program ini menjadi best moment yang tidak 
terlupakan untuk Member Alfamart 
g. Special Event/Activities For “Member Alfamart” 
Beauty Class, Arisan Gratis, Cooking Class, Buka Puasa Bersama, 
Factory Visit adalah beberapa event khusus yang hanya dapat diikuti oleh 
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Member Alfamart. Para Member diberi kesempatan untuk mengikuti berbagai 
macam kegiatan menarik di setiap event tersebut yang tentunya akan menjadi 
pengalaman berharga bagi Member Alfamart. Selain event-event tersebut, 
akan terdapat lebih banyak lagi event menarik yang hanya dapat diikuti oleh 
Member Alfamart. 
h. Merchant For “Member Alfamart” 
Member Alfamart akan mendapatkan potongan harga, penawaran dan 
promo menarik di merchant-merchant yang bekerjasama dengan Kartu 
Member Alfamart di Indonesia. Selain itu, dengan A Card FLazz, Member 
juga dapat menikmati berbagai macam penawaran dan promo menarik di 
merchant-merchant Flazz BCA di seluruh Indonesia. 
i. Listrik dan tagihan motor fif dan finance 
Sytem tehnologi informasi pada computer alfa telah meyediakan 
pembayaran listrik secara online begitu juga dengan pembayaran motor yang 
datangnya jatuh tempo.tentu saja sangat mempermudah dan mempercepat 
pembayaran bagi konsumen yang tidak ingin membayar tagihan secara jauh –
jauh dari lingkunganya. 
j. Voucher game online 
Bagi yang suka game online ini merupakan surat kabar yang 
mengembirakan bahwa kini alfamart telah meyediakan voucher game online 
yang dapat dimainkan oleh para pesuka game online,banyak ya game-game 
yang disediakan oleh alfamart ini diantaranya adalah: 
v   Gokong 
v   Fifa online 2011 
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v   Car balap 
v   Match move games 
v   Dll  
Target pemasaran alfamart adalah semua kalangan masyarakat di 
Indonesia yang ingin memberikan kemudahan kepada konsumen dengan ada 
di dekat lingkunya.strategi pemasarannya diintegritasinya dengan kegiatan 
promosi yang dijalankan secara berkala dengan berbagai metode sesuai 
dengan jenis produk dan focus target pasarnya. 
- Kalender belanja “promosi yang diadakan 2 minggu sekali memberikan harga 
mudah dan hemat. 
- Keuntungan kartu aku “memberikan potongan harga dan hadiah khusus yang 
berpengaruh pada produk tersebut. 
- Belanja puas,harga pas”memberikan kemudahan berbelanja pada konsumen 
dengan harga pas dan menarik tentunnya”. 
Untuk strategi jangka panjang berbagai program yang berkaitan 
dengan loyalitas konsumen serta pembentukan komunitas. Dalam 
meningkatkan brand image berhasil dalam meraih penghargaan dengan piala 
dunia 2009 yang meyisihkan partikal-partikal besar di Indonesia. Dengan 
memperoleh  penghargaan brand dan menjadikan gerai alfamart yang tersmi 
menjual produk-produk yang terpilih,sehingga terpilihnya alfamart berkaitan 
erat dengan pengalaman menjadikan yang terbaik dalam bidang usahanya. 
 
5. Produk dan Jasa 
a. Produk 
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Eksentasi perkembangan alfamart di dukung oleh merchandising 
dalam menangani pemilihan, pengadaan dan pengembangan barang serta 
bekerja sama lebih dari 500 mitra pemasok, strategi penetapan harga yang 
tepat serta pengelolaan pemajang produk dan alfamart mengelolah 3000 
produk terdiri food, non food dan fresh food. 
b. Jasa 
Sistem teknologi mutakhir alfamart berupa beragam produk dan jasa 
inovatif serta perkembangan gaya hidup untuk memastikan kemudahan, 
keyamanan, kepraktisan, konsumen dalam hemat bbm dalam berbelanja. 
Pengembangan lebih dari 100 produk label harga yang memberikan harga 
ekonomis dengan adanya agenda berbelanja dalam satu minggu di alfa dan 
kualitas prima memberikan nilai tambahan bagi konsumen alfamart. 
 
 
6. Prestasi 
Adapun prestasi-prestasi yang diraih oleh Alfamart adalah sebagai 
berikut:5 
a. Tahun 2006 
1. Sertifikat ISO 9001:2000 untuk Manajemen Mutu dari SGS. 
2. Franchise Gold dari Asosiasi Franchise Indonesia dan Majalah Info 
Franchise, untuk “reputasi dan catatan kerja gemilang dalam pengembangan 
sistem waralaba”. 
                                                           
5http://www.alfamartku.com/site/page/prestasi, dikutip 20 Maret 2011 
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b. Tahun 2007 
1. Penghargaan MURI (Museum Rekor Indonesia) sebagai "Jaringan 
Minimarket Pertama di Indonesia yang Memperoleh Sertifikat ISO 9001:2000 
untuk Sistem Manajemen Mutu". 
2. "The Best Brand Equity Gainer Award", dari APRINDO untuk kenaikan 
kesadaran merek tercepat. 
3. The Highest Store Equity Index, oleh Nielsen Research. 
c. Tahun 2008 
1. The Integrated Market Development dan Distribution System Champion 
dalam "The Dream Team Championship 2008", dari Markplus Inc., Indonesia 
Marketing Association dan Majalah SWA. 
2. “The Best IT in Marketing", "The Best in Experimental Marketing" dan 
"The Best in Social Marketing", dari Frontier Consulting Group dan Majalah 
Marketing. 
3. "Top Brand 2008" dari Frontier Consulting Group dan Majalah Marketing. 
4. Indonesia Best Brand Award 2008, dari MARS Research Specialist dan 
Majalah SWA. 
5. Superbrands Indonesia 2008 / 2009 “The Highest Store Equity Index", oleh 
Nielsen Research. 
d. Tahun 2009 
1. Word of Mouth Marketing Award (WOMMA) dari Majalah SWA dan 
Onbee Marketing Research. 
2. Top Brand 2009 dari Frontier Consulting Group dan Majalah Marketing. 
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3. Indonesia Best Brand Award 2009 dari MARS Research Specialist dan 
Majalah SWA. 
4. Indonesia Most Admired Companies 2009 dari Frontier Consulting Group 
dan Business Week Indonesia. 
e. Tahun 2010 
1. Indonesia Most Admired Companies 2010 dari Frontier Consulting Group 
dan Business Week Indonesia. 
2. Alfamart sebagai minimarket terkemuka Indonesia meraih penghargaan 
Rekor Bisnis (ReBi) untuk kategori minimarket dengan pertumbuhan outlet 
tercepat. 
3. Word of Mouth Marketing Award (WOMMA) dari Majalah SWA dan 
Onbee Marketing Research. 
4. Top Brand 2010 dari Frontier Consulting Group dan Majalah Marketing. 
5. Indonesia Best Brand Award 2010 dari MARS Research Specialist dan 
Majalah SWA. 
7. Struktur Kepengurusan 
STRUKTUR ORGANISASI PT. SUMBER ALFARIA TRIJAYA TBK 
DI KOTA MAKASSAR 
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8. Program- program CSR Alfamart 
Banyak hal yang yang membedakan Alfamart jika dibandingkan 
dengan minimarket lainnya salah satunya Program CSR Alfamart. Program 
CSR inilah yang membedakan Alfamart dengan minimarket lainnya. Melalui 
program korporat sosial Alfamart minimarket lokal terbaik ini lah, Alfamart 
meraih CSR Award tahun lalu pada kategori perusahaan ritel. Sebagai salah 
satu perusahaan besar,  PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk yang bergerak di 
bidang ritel,  Alfamart mampu mendapat pengakuan dari masyarakat melalui  
Program CSR Alfamart.  
Dalam menjalankan kegiatan sosial, SAT menerapkan konsep 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang menggunakan dana operasional 
perusahaan dan konsep Corporate Caused Promotion (CCP) dengan 
melibatkan partisipasi konsumen dalam kegiatan sosial yang dijalankan 
Perusahaan. 
Program CSR yang dijalankan SAT mengacu pada enam pilar yaitu bidang:6 
1. Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (SMEs), 
2. Pendidikan (Smart), 
3. Sosial (Care), 
4. Olahraga (Sport), 
5. Lingkungan Hidup (Clean and Green),  
                                                           
6 https://www.alfamartku.com/berita/2014/09/satu-hati-berbagi-untuk-indonesia-2014-2 
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6. dan Seni Budaya (Vaganza). 
 
Partisipasi Konsumen melalui Donasi 
Melalui konsep Corporate Caused Promotion (CCP), aktivitas sosial 
yang dijalankan juga melibatkan partisipasi konsumen melalui program 
donasi di kasir, atau yang dikenal sebagai DONASI-KU.  Program ini 
diinisiasi oleh perusahaan bekerja sama dengan yayasan/lembaga yang 
kredibel berskala nasional maupun internasional dan tidak akan 
bersinggungan dengan Suku, Agama, Ras, atau Antargolongan (SARA) 
tertentu. Setelah disalurkan, laporan pertanggungjawaban juga akan dibuat 
oleh yayasan/lembaga yang telah ditunjuk.  
Donasi konsumen dalam sistem di komputer telah memisahkan secara 
otomatis dana hasil transaksi belanja konsumen dan dana dari hasil donasi 
konsumen. Ritel pun tidak mewajibkan konsumen untuk mendonasikan uang 
kembalian belanjanya. Jika tidak berkenan, cukup menggeleng, dan kasir akan 
menekan tombol “NO” lalu uang kembalian akan dikembalian. Konsumen 
pun bisa menekan sendiri “NO” atau “YES” tersebut di layar komputer kasir. 
Hasil penggalangan donasi konsumen dijalankan dengan beragam aksi 
kemanusian dengan periode yang telah ditentukan. Setiap penyelenggaraan 
penggalangan donasi konsumen perusahaan telah mendapatkan izin dari 
Kantor Kementerian Sosial RI. 
Setelah mendapat persetujuan, akan dikeluarkan SK Menteri Sosial RI 
yang mengatur tata cara pengumpulan donasi, periode program, wilayah 
pengumpulan donasi, yayasan penyalur donasi dan kewajiban 
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8. Struktur Kepengurusan 
 
STRUKTUR ORGANISASI PT. SUMBER ALFARIA TRIJAYA TBK                               
DI KOTA MAKASSAR
 
Sumber : Arsip PT. Sumber Alfaria Trijaya TBK di Kota Makassar 
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membedakan Alfamart dengan minimarket lainnya. Melalui program korporat sosial 
Alfamart minimarket lokal terbaik ini lah, Alfamart meraih CSR Award tahun lalu pada 
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menyebarluaskan informasi kepada konsumen. Penggalangan donasi 
konsumen berlangsung selama 1-3 bulan, kemudian akan dilanjutkan lagi 
dengan jenis kegiatan kemanusiaan lainnya. Tujuan perusahaan menjalankan 
donasi konsumen ini, tak lain karena perusahaan ingin memperluas penerima 
manfaat dari hasil donasi melalui yayasan-yayasan yang ditunjuk. 
Program sosial yang dijalankan dalam Donasi-Ku bertujuan 
mendorong perbaikan kualitas hidup manusia, terutama bagi para keluarga 
pra-sejahtera baik dari sisi pemberdayaan, infrastruktur maupun 
kesehatan. Konsumen diajak kerja sama untuk bersama-sama peduli dan 
berbagi. Keterlibatan para konsumen memungkinkan lebih banyak masyarakat 
pra sejahtera yang mendapatkan bantuan. 
9. Member Kartu Aku Pedagang dan OBA (Outlet Binaan Alfamart) 
Program CSR Alfamart dalam memberdayakan Pedagang Kecil 
terbagi atas 2 member, yakni :7 
1. Kartu Aku Pedagang 
Merupakan kartu yang wajib dimiliki setiap pedagang yang tergabung 
menjadi member. Dengan kartu ini, pedagang bisa mengorder barang 
kepada pendamping yang disebut MRO (Member Relation Officer). 
2. OBA (Outlet Binaan Alfamart)  
Pedagang yang telah menjadi member memiliki kesempatan agar toko/ 
warungnya dapat direnovasi dan menjadi OBA. Untuk dapat menjadi 
OBA, pihak perusahaan melakukan survey kepada para pedagang dan 
memilih siapa saja yang layak direnovasi toko/ warungnya. 
                                                           
7 Arsip PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk di Kota Makassar 
 
53 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai dengan pernyataan dari pihak PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk sebagai 
berikut : 
 “Jumlah member Kartu Aku Pedagang  di Makassar ada sekitar 150-200 
member dan semakin bertambah dari waktu ke waktu. Sedangkan untuk OBA 
(Outlet Binaan Alfamart) ada sekitar 21 member yang telah direnovasi 
warungnya”8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
8 Andika Putra (29 Tahun), Senior Member Relation Officer, Wawancara, PT. Sumber 
Alfaria Trijaya Tbk di Makassar, 7 Juni 2016 
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10. Persaingan bisnis ritel modern (bidang minimarket) di Indonesia 
Di Indonesia persaingan antar peritel modern bisa dibilang sangat ketat. 
Melihat semakin meningkatnya kebutuhan dan gaya hidup masyarakat yang juga 
disesuaikan dengan pelayanan yang diberikan oleh peritel modern. Dalam hal ini, 
berikut profil Alfamart dan Indomaret yang merupakan dua peritel modern yang 
memiliki posisi yang kuat dalam bisnis ritel modern : 
1) Alfamart 
Didirikan pada tahun 1989 oleh Djoko Susanto dan keluarga PT Sumber 
Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart/ Perseroan), mengawali usahanya di bidang 
perdagangan dan distribusi, kemudian pada 1999 mulai memasuki sektor minimarket. 
Ekspansi secara ekponensial dimulai Perseroan pada tahun 2002 dengan mengakusisi 
141 gerai Alfaminimart dan membawa nama baru Alfamart. Saat ini Alfamart 
merupakan salah satu yang terdepan dalam usaha ritel, dengan melayani lebih dari 2,1 
juta pelanggan setiap harinya di hampir 6.000 gerai yang tersebar di Indonesia. 
Alfamart menyediakan barang-barang kebutuhan pokok dengan harga yang 
terjangkau, tempat belanja yang nyaman, serta lokasi yang mudah dijangkau. 
Didukung lebih dari 60.000 karyawan menjadikan Alfamart sebagai salah satu 
pembuka lapangan kerja terbesar di Indonesia. 
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VISI, MISI, MOTTO DAN BUDAYA ALFAMART 
Adapun Visi, Misi, Motto dan Budaya Alfamart sebagai berikut:9 
a. Visi 
Menjadi jaringan distribusi retail terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat luas 
berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan dan 
harapan konsumen, serta mampu bersaing secara global. 
b. Misi 
1. Memberikan kepuasan kepada pelanggan yang berfokus pada produk dan 
pelayanan yang berkualitas unggul. 
2. Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan selalu 
menegakkan tingkah laku atau etika bisnis tertinggi. 
3. Ikut berpartisipasi dalam membangun Negara dengan menumbuhkembangkan jiwa 
wiraswasta dan kemitraan usaha. 
4. Membangun organisasi global yang terpercaya, tersehat dan terus bertumbuh serta 
bermanfaat bagi pelanggan, pemasok, karyawan, pemegang saham dan masyarakat 
pada umumnya. 
c. Motto 
Belanja puas, harga pas.  
d. Budaya 
Budaya (2 I & 3K) 
1. Integritas yang tinggi. 
                                                           
9Arsip PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk di Kota Makassar 
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2. Inovasi untuk kemajuan yang lebih baik. 
3. Kualiatas dan produktivitas yang tertinggi. 
4. Kerjasama team. 
5. Kepuasan pelanggan melalui standar pelayanan yangterbaik.10 
 
Midi dengan merek usaha Alfa Midi dan Alfa Express merupakan grup dari 
PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart). Sekilas gerai Alfamidi seperti punya 
grup usaha Alfamart mirip secara warna dan tulisan serta setting layoutnya, sehingga 
tidaklah salah kalau orang-orang mengira Alfamidi merupakan grupnya Alfamart. 
Mungkin kita pikir ini untuk segmen yang berbeda. Ternyata Alfamidi tidak ada 
hubungannya dengan Alfamart. Alfamidi ternyata dikelola oleh PT Midi Utama 
Indonesia. 
Alfamidi menyediakan frozen food seperti daging segar serta sayuran dan 
buah segar lebih banyak. Sedangkan Alfa Express dengan konsep “Convienence 
Store” ingin menciptakan pelayanan customer yang cepat dan nyaman dengan 
dibukanya gerai 24 jam, menyediakan barang yang siap saji (misalnya sosis 
panggang, hot dog, coffee, cup noodle, beef burger, pop corn, juice) yang disajikan 
dan dapat dinikmati di tempat. Adapun lokasi gerai di kawasan-kawasan seperti ; 
rumah sakit, office building, apartement, tempat-tempat wisata, dan main road. 
Komposisi isi gerai adalah 60% produk food, 20% non-food, dan 20% adalah frozen 
stuff. 
Mungkin ada hal yang berbeda dengan Alfamart dan Indomaret, yaitu 
Alfamidi menyediakan frozen food seperti daging segar serta sayuran dan buah segar 
                                                           
10Arsip PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk di Kota Makassar 
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lebih banyak. Alfamart dan Indomaret tidak menjual sayuran segar dan daging serta 
ayam frozen. Ini merupakan jaringan ritel kelas mini market pertama yang menggarap 
segmen tersebut, namun untuk main di segmen itu memang tidaklah mudah karena 
memiliki faktor resiko yang lebih besar dari menjual makanan olahan siap saji. 
 
2) Indomaret 
Indomaret adalah jaringan peritel waralaba di Indonesia.Merek dagang 
Indomaret dipegang oleh PT. Indomarco Prismatama. Indomaret merupakan jaringan 
minimarket yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari dengan 
luas penjualan kurang dari 200 M2.Dikelola oleh PT Indomarco Prismatama, cikal 
bakal pembukaan Indomaret di Kalimantan dan toko pertama dibuka di Ancol, 
Jakarta Utara, pada tahun 1988. Tahun 1997 perusahaan mengembangkan bisnis gerai 
waralaba pertama di Indonesia, setelah Indomaret teruji dengan lebih dari 230 
gerai.Pada Mei 2003 Indomaret meraih penghargaan “Perusahaan Waralaba 2003″ 
dari Presiden Megawati Soekarnoputri. Hingga Mei 2010 Indomaret mencapai 4261 
gerai. Dari total itu 2.444 gerai adalah milik sendiri dan sisanya 1.817 gerai waralaba 
milik masyarakat, yang tersebar di kota-kota di Jabotabek, Jawa Barat, Jawa Timur, 
Jawa Tengah, Jogjakarta, Bali, Lampung dan Medan. Di DKI Jakarta terdapat sekitar 
488 gerai.11 
Indomaret mudah ditemukan di daerah perumahan, gedung perkantoran dan 
fasilitas umum karena penempatan lokasi gerai didasarkan pada motto “mudah dan 
hemat”.Lebih dari 3.500 jenis produk makanan dan non-makanan tersedia untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen sehari-hari. Pada awal tahun 2011, Indomaret 
                                                           
11 http://id.wikipedia.org/wiki/Indomaret 
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merubah logo baru, yaitu logo Indomaret di dalam kotak berwarna merah, biru dan 
kuning dari atasnya.12 
 
VISI, MOTTO DAN BUDAYA PERUSAHAAN 
Dalam proses pendirian dan pengembangannya, Indomaret menetapkan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Visi 
Menjadi aset nasional dalam bentuk jaringan ritel waralaba yang unggul 
dalam persaingan global.  
b. Motto 
Mudah & Hemat  
c. Budaya 
Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, kebenaran dan keadilan, kerja sama 
kelompok, kemajuan melalui inovasi yang ekonomis serta mengutamakan kepuasan 
konsumen.13 
 
 
 
 
B. Upaya CSR PT. Sumber Alfaria Trijaya TBK dalam  memberdayakan  usaha 
Pedagang Kecil di Kota Makassar 
                                                           
12 http://id.wikipedia.org/wiki/Indomaret 
13 http://iralani89.blogspot.com/2010/02/visi-misi-dan-tujuan-indomaret.html 
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Praktek CSR akan berdampak positif jika dipandang sebagai investasi 
jangka panjang, karena dengan melakukan praktek CSR yang berkelanjutan, 
perusahaan akan mendapat tempat di hati dan ijin operasional dari masyarakat, 
bahkan mampu memberikan kontribusi bagi pembangunan. Salah satu bentuk dari 
tanggung jawab sosial perusahaan yang sering diterapkan di Indonesia adalah 
community development. Perusahaan yang mengedepankan konsep ini akan lebih 
menekankan pembangunan sosial dan pembangunan kapasitas masyarakat 
sehingga akan menggali potensi masyarakat lokal yang menjadi modal sosial 
perusahaan untuk maju dan berkembang.  
Selain dapat menciptakan peluang-peluang sosial-ekonomi masyarakat, 
menyerap tenaga kerja dengan kualifikasi yang diinginkan, cara ini juga dapat 
membangun citra sebagai perusahaan yang ramah dan peduli lingkungan. Selain 
itu, akan tumbuh rasa percaya dari masyarakat. Rasa memiliki perlahan-lahan 
muncul dari masyarakat sehingga masyarakat merasakan bahwa kehadiran 
perusahaan di daerah mereka akan berguna dan bermanfaat.14 
Setidaknya ada tiga alasan penting mengapa kalangan dunia usaha harus 
merespon dan mengembangkan isu tanggung jawab sosial sejalan dengan operasi 
usahanya. Pertama, perusahaan adalah bagian dari masyarakat dan oleh karenanya 
wajar bila perusahaan memperhatikan kepentingan masyarakat. Kedua, kalangan 
bisnis dan masyarakat sebaiknya memiliki hubungan yang bersifat simbiosis 
                                                           
14 A.B. Susanto, CSR dalam Perspektif Ganda, Harian Bisnis Indonesia, 2 September 
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mutualisme. Ketiga, kegiatan tanggung jawab sosial merupakan salah satu cara 
untuk meredam atau bahkan menghindari konflik sosial.15  
Program yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam kaitannya dengan 
tanggung jawab sosial di Indonesia dapat digolongkan dalam tiga bentuk, yaitu:16 
1) Public Relations 
Usaha untuk menanamkan persepsi positif kepada komunitas tentang 
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 
2) Strategi defensif 
Usaha yang dilakukan perusahaan guna menangkis anggapan negatif 
komunitas yang sudah tertanam terhadap kegiatan perusahaan, dan biasanya 
untuk melawan serangan negatif dari anggapan komunitas. Usaha CSR yang 
dilakukan adalah untuk merubah anggapan yang berkembang sebelumnya 
dengan menggantinya dengan yang baru yang bersifat positif. 
3) Kegiatan yang berasal dari visi perusahaan 
Melakukan program untuk kebutuhan komunitas sekitar perusahaan 
atau kegiatan perusahaan yang berbeda dari hasil dari perusahaan itu sendiri. 
Program pengembangan masyarakat di Indonesia dapat dibagi dalam tiga 
kategori yaitu:17 
a. Community Relation 
Yaitu kegiatan-kegiatan yang menyangkut pengembangan kesepahaman 
melalui komunikasi dan informasi kepada para pihak yang terkait. Dalam 
                                                           
15 A.B. Susanto, Membumikan Gerakan Hijau, Majalah Ozon, Edisi No.5 Februari 2003 
16Himawan Wijanarko, Reputasi, Majalah Trust, 4-10 Juli 2005 
17 Himawan Wijanarko, Reputasi, Majalah Trust, 4-10 Juli 2005 
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kategori ini, program lebih cenderung mengarah pada bentukbentuk 
kedermawanan (charity) perusahaan. 
b. Community Services 
Merupakan pelayanan perusahaan untuk memenuhi kepentingan masyarakat 
atau kepentingan umum. Inti dari kategori ini adalah memberikan kebutuhan 
yang ada di masyarakat dan pemecahan masalah 
dilakukan oleh masyarakat sendiri sedangkan perusahaan hanyalah sebagai 
fasilitator dari pemecahan masalah tersebut. 
c. Community Empowering 
Adalah program-program yang berkaitan dengan memberikan akses yang 
lebih luas kepada masyarakat untuk menunjang kemandiriannya, seperti 
pembentukan usaha industri kecil lainnya yang secara alami anggota 
masyarakat sudah mempunyai pranata pendukungnya dan perusahaan 
memberikan akses kepada pranata sosial yang ada tersebut agar dapat 
berlanjut. Dalam kategori ini, sasaran utama adalah kemandirian komunitas.  
Dari sisi masyarakat, praktik CSR yang baik akan meningkatkan 
nilaitambah adanya perusahaan di suatu daerah karena akan menyerap tenaga 
kerja, meningkatkan kualitas sosial di daerah tersebut. Sesungguhnya 
substansi keberadaan CSR adalah dalam rangka memperkuat keberlanjutan 
perusahaan itu sendiri dengan jalan membangun kerja sama antar stakeholder 
yang difasilitasi perusahaan tersebut dengan menyusun program-program 
pengembangan masyarakat sekitarnya. 
Dalam melaksanakan Program CSR, Alfamart memiliki program 
khusus dalam memberdayakan Usaha Pedagang Kecil yaitu Alfamart SME’s 
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(Bidang Pemberdayaan UMKM). Dalam melakukan pemberdayaan, upaya-
upaya yang dilakukan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk di Makassar yang 
pertama adalah mensosialisasikan dan mengajak pemilik warung dan toko 
kelontong yang berada disekitar toko Alfamart bahwa Alfamart memiliki 
program Pemberdayaan UMKM oleh departemen yang dinamakan SSP (Store 
Sales Point) yang juga bertugas untuk mendata pedagang-pedagang yang 
ingin bergabung menjadi member.  
Sesuai dengan pernyataan oleh Bapak Hadimin yang mengatakan bahwa : 
“Karena Visi kami memang berorientasi kepada UMKM dan kami juga 
berkomitmen  untuk memberdayakan kalangan usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM), makanya kami membentuk kemitraan dengan 
warung-warung kelontong di sekitar gerai Alfamart”18 
Kemudian, jika pedagang berminat untuk diberdayakan, maka 
pedagang harus bergabung dalam member pedagang melalui Kartu AKU 
pedagang. Keuntungan yang dapat diperoleh pedagang dengan menjadi 
member ialah mereka akan memperoleh pasokan barang dengan harga khusus 
yang lebih murah karena mendapat subsidi dari perusahaan dan mendapatkan 
pendampingan dari Member Relations Officer (MRO). Mereka secara rutin 
akan mengunjungi warung tradisional untuk mengantarkan barang pesanan 
dan memberikan masukan mengenai jenis produk apa saja yang sedang 
banyak dibutuhkan masyarakat umum. 
                                                           
18 Hadimin (31 Tahun), Member Relation Manager, Wawancara, PT. Sumber Alfaria Trijaya 
Tbk, 25 Mei 2016 
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Hal serupa juga telah diutarakan oleh Ibu Latifah Ulfa yang 
mengatakan: 
 “Upaya dari perusahaan dalam memberdayakan pedagang kecil adalah 
dengan mensosialisasikan program ini terlebih dahulu kemudian dalam hal 
ini ada yang dinamakan departemen SSP (Store Sales Point) yang 
bertugas mendata pedagang yang ingin bergabung menjadi member. 
Pedagang tidak hanya sekedar menjadi member melainkan mereka akan 
diberikan harga reseller (harga khusus member), diantarkan barang 
pesanannya tanpa perlu repot kesana kemari”.19 
Tak hanya itu, pedagang juga mendapatkan pelatihan manajemen ritel 
yang memberikan pengetahuan kepada para pedagang mengenai manajemen 
ritel modern, cara-cara mengelola keuangan, cara melayani pembeli, dsbnya. 
Selain itu, Alfamart merenovasi warung-warung pedagang agar tampilannya 
lebih rapi dan modern. 
Berikut kutipan wawancara penulis dengan Bapak Hadimin yang mengatakan 
bahwa : 
“Sesuai dengan visi perusahaan yaitu berorientasi kepada 
pemberdayaan pengusaha kecil, Alfamart akan terus membantu dan 
merangkul pedagang untuk dapat mengembangkan usahanya. 
Upayanya adalah dengan menyelenggarakan pelatihan manajemen 
ritel dan merenovasi warung-warung pedagang agar tampilannya lebih 
                                                           
19 Latifah Ulfa (25 Tahun), Coordinator Communication, Wawancara, PT. Sumber Alfaria 
Trijaya Tbk, 10 Mei 2016 
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rapi dan para konsumen tertarik dan senang belanja di toko pedagang 
tersebut. Berbisnis sekarang ini tidak bisa lagi seperti dulu. 
Manajemen sangat penting sehingga kami melatih para pedagang kecil 
ini mengenai pengelolaan keuangan dan barang, ‘packaging’, dan 
‘display’. Jadi, kami bukan hanya menjual dengan menyuplai barang. 
Namun, juga membina dan mengajari mereka untuk dapat menjadi 
pengusaha kecil yang akan terus berkembang, sukses dan lebih 
maju”20 
Program Alfamart ini telah berjalan dengan baik dan telah 
memberikan banyak dampak yang baik kepada seluruh pedagang yang telah 
diberdayakan terbukti Alfamart pernah meraih penghargaan atas aktivitas 
tanggung jawab sosial yang dijalankan melalui Program Outlet Binaan 
Alfamart (OBA) pada Festival CSR Nusantara 2015 yang digelar La Tofi 
School of CSR. Dalam menjalankan bisnis, perusahaan tak hanya fokus pada 
profit, tetapi juga berupaya mengakomodasi kebutuhan pemangku 
kepentingan.  
Salah satunya, pedagang kecil yang menjadi sasaran utama CSR 
Alfamart. Perusahaan merangkul pedagang kecil sebagai komunitas yang 
perlu diberdayakan oleh ritel modern, agar usaha mereka bisa tetap bertahan 
di tengah perubahan perilaku konsumen. Konsumen sekarang lebih kritis dan 
selektif, jadi pengusaha harus mampu menjawab tantangan tersebut jika ingin 
usahanya berkembang dan berkelanjutan. 
                                                           
20Hadimin (31 Tahun), Member Relation Manager, Wawancara, PT. Sumber Alfaria Trijaya 
Tbk, 25 Mei 2016 
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Terbukti dengan beberapa pernyataan dari Member Alfamart yang penulis 
wawancarai : 
“Dengan dukungan dari Alfamart, saya mendapatkan pengiriman barang 
yang tepat waktu dengan kualitasnya yang terjamin. Kalau barang 
lengkap, pembeli pasti tidak akan lari ke tempat lain. Saya sudah 3 tahun 
dibantu oleh Alfamart. Sejak bergabung, saya tidak perlu repot lagi 
belanja ke luar karena pesanan saya selalu diantar dan diberikan harga 
khusus member”21 
Hal serupa juga telah diutarakan oleh Ahmad yang mengatakan: 
“Program CSR Alfamart ini membantu dan memudahkan saya dalam hal 
pengelolaan barang karena saya tidak perlu susah susah lagi membeli barang 
dengan jumlah banyak. Bukan cuma itu, dengan bantuan renovasi yang 
dilakukan Alfamart toko saya menjadi lebih indah, bersih dan tertata.”22 
Pernyataan yang disampaikan oleh Fatmawati mengenai Program CSR Alfamart : 
“Pelatihan manajemen ritel yang dilakukan Alfamart sangat membantu saya 
dalam hal pengelolaan uang maupun barang juga cara-cara melayani 
konsumen. Saya berharap program ini dapat terus berjalan dan berkembang 
sehingga bisa terus memudahkan kami para pedagang kecil.”23 
                                                           
21 Indo Illang (38 Tahun), Pedagang Kecil, Wawancara, Outlet Binaan Alfamart (Toko 
Pedagang Kecil) di Jalan Cendrwasih, 7 Juni 2016 
22Ahmad (25 Tahun), Pedagang Kecil, Wawancara, Outlet Binaan Alfamart (Toko Pedagang 
Kecil) di Jalan Andi Tonro, 24 Juni 2016 
23Fatmawati (32 Tahun), Pedagang Kecil, Wawancara, Outlet Binaan Alfamart (Toko 
Pedagang Kecil) di Jalan Batua Raya 5, 25 Juni 2016 
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C. Kendala CSR PT. Sumber Alfaria Trijaya TBK dalam  memberdayakan  usaha 
Pedagang Kecil di Kota Makassar 
Dalam melaksanakan pemberdayaan, Alfamart selalu memberikan 
pelayanan yang terbaik karena sesuai dengan visi perusahaan yaitu berorientasi 
pada pemberdayaan pengusaha kecil dan diharapkan dapat membantu para 
pemilik usaha warung agar berdaya saing dan dapat memajukan usahanya. Akan 
tetapi, dalam proses pemberdayaannya, Alfamart memiliki beberapa kendala yang 
membuat proses ini tidak terlaksana dengan baik dan maksimal. Kendala-kendala 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Pemahaman dan kemauan dari Pedagang kecil. 
Kendala ini merupakan kendala sebelum terlaksananya Program 
pemberdayaan ini. Kurangnya pemahaman dari pedagang kecil mengenai 
Program yang dilaksanakan Alfamart, merupakan salah satu faktor 
penghambat Alfamart dalam melaksanakan Program pemberdayaan ini. 
Karena kemauan dan niat pedagang kecil untuk dapat bergabung menjadi 
member adalah hal yang paling utama. Dengan adanya kemauan, program ini 
dapat berjalan lancar sesuai dengan harapan Alfamart yakni dapat membantu 
para pemilik usaha warung agar berdaya saing dan dapat memajukan 
usahanya.  
Berikut kutipan wawancara penulis dengan Bapak Hadimin : 
“Kendala-kendala yang pernah terjadi dalam memberdayakan pedagang 
kecil salah satunya adalah Pemahaman dan kemauan sendiri dari pedagang 
kecil agar bisa bergabung menjadi member dan agar dapat diberdayakan 
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oleh Alfamart. Kendala yang dimaksud disini adalah pemahaman 
pedagang mengenai apa itu member, bagaimana cara menjadi member, 
apakah akan menguntungkan atau bahkan akan merugikan mereka”24 
 
2. Pengetahuan pedagang  mengenai manajemen pengelolaan toko 
Kendala yang satu ini sebenarnya telah ada solusinya yakni 
melaksanakan pelatihan manajamen ritel untuk para pedagan yang telah daftar 
menjadi member maupun non member tetapi dalam hal ini kadang ada 
pedagang yang tidak memperhatikan nasehat-nasehat yang disampaikan oleh 
pemateri dan kadang mereka juga tidak menghadiri pelatihan ini. 
Sesuai dengan pernyataan dari Bapak Andika yang mengatakan bahwa : 
“Pedagang-pedagang yang perusahaan berdayakan memang mempunyai 
semangat yang cukup tinggi untuk diberdayakan tetapi yang menjadi 
kendala didalam memberdayakan mereka salah satunya pengetahuan 
mereka mengenai manajemen pengelolaan toko yang bisa dibilang 
merupakan syarat utama agar pedagang tersebut dapat betul-betul maju 
dan berkembang. Karena didalam hal ini, bukan hanya perusahaan yang 
berperan tetapi usaha mereka juga pastinya ikut turut andil”.25 
 
 
3. Kurangnya kesadaran pedagang agar dapat berkembang dan lebih maju 
                                                           
24 Hadimin (31 Tahun), Member Relation Manager, Wawancara, PT. Sumber Alfaria Trijaya 
Tbk, 25 Mei 2016 
25 Andika Putra (29 Tahun), Senior Member Relation Officer, Wawancara, PT. Sumber 
Alfaria Trijaya Tbk di Makassar, 7 Juni 2016 
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Untuk dapat menjadi pengusaha yang dapat tumbuh dan berkembang 
tentunya diperlukan usaha dan kerja keras dari si pemilik usaha. Namun jika 
pengusaha sendiri yang malas-malasan dan tidak ingin berusaha maka tujuan 
agar lebih maju tidak akan pernah tercapai. Maka dari itu, diperlukan 
kesadaran oleh pedagang kecil dalam memperhatikan usahanya. Selain 
menguntungkan usaha sendiri juga dapat membantu pihak perusahaan dalam 
memaksimalkan programnya. 
Hal tersebut diungkapkan langsung oleh Ibu Latifah Ulfa : 
“Sebenarnya dari Perusahaan tidak memiliki kendala dalam hal ini 
melainkan  yang memiliki kendala ialah dari pedagang kecil yang 
tentunya akan mempengaruhi kinerja perusahaan dalam 
memaksimalkan program CSR dari kami”26 
 
                                                           
26 Latifah Ulfa (25 Tahun), Coordinator Communication, Wawancara, PT. Sumber Alfaria 
Trijaya Tbk, 10 Mei 2016 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Upaya CSR PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) adalah dengan 
menyelenggarakan pelatihan manajemen ritel mengenai hal manajemen 
penyediaan barang, pengelolaan barang dan pengelolaan keuangan kepada 
semua pedagang baik member maupun non member selain itu pedagang yang 
tergabung menjadi member akan memperoleh pasokan barang dengan harga 
khusus yang lebih murah karena mendapat subsidi dari perusahaan dan 
mendapatkan pendampingan dari Member Relations Officer (MRO) dan juga 
Alfamart merenovasi warung-warung pedagang agar tampilannya lebih rapi 
dan para konsumen tertarik dan senang belanja di toko pedagang tersebut. 
2. Kendala yang dihadapi Alfamart dalam melaksanakan CSRnya adalah 
pemahaman dan kemauan dari pedagang kecil, pengetahuan pedagang  
mengenai manajemen pengelolaan toko dan kurangnya kesadaran pedagang 
agar dapat berkembang dan lebih maju. 
 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan dari uraian kesimpulan di atas, maka implikasi penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Upaya upaya CSR yang dilakukan Alfamart cukup membantu para 
pedagang baik yang masih bermitra maupun yang sudah direnovasi 
tokonya. Tetapi dalam pelaksanaannya kedepan, diharapkan pihak 
Alfamart mampu memberikan kesempatan bagi pedagang yang belum 
direnovasi tokonya agar dapat lebih maju dan berkembang lagi. Selain itu, 
untuk toko yang sudah direnovasi, pihak Alfamart sebaiknya tidak lupa 
melakukan evaluasi agar toko yang sudah direnovasi tidak terbengkalai 
dan tetap menjalankan usahanya berdasarkan pelatihan yang sudah 
dilaksanakan oleh Alfamart. 
2. Melihat kendala yang ada dalam proses pemberdayaan yang dilakukan 
Alfamart, diharapkan Alfamart dapat menemukan jalan keluar agar proses 
pemberdayaan tersebut dapat berjalan sesuai yang diharapkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pertanyaan Peneliti  : 
1. Bagaimana upaya CSR perusahaan dalam memberdayakan usaha pedagang 
kecil ? 
- Bagaimana perusahaan mengadakan sosialisasi tentang adanya 
pemberdayaan pedagang kecil ? 
- Apa saja syarat-syarat agar pedagang kecil dapat menjadi salah satu yang 
diberdayakan ? dan aturan apa yang dibuat perusahaan dalam 
memberdayakan pedagang kecil ? 
- Apa saja usaha yang dilakukan perusahaan dalam membimbing pedagang 
kecil mengembangkan usahanya ? 
- Bagaimana bentuk dan arahan yang diberikan oleh perusahaan terhadap 
pedagang kecil ? 
- Bagaimana strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dalam 
menjalankan CSR ? 
- Target seperti apa yang ingin dicapai perusahaan dalam memberdayakan 
usaha pedagang kecil ? 
- Sudah berapa banyak pedagang kecil yang sukses diberdayakan ? 
2. Bagaimana kendala CSR perusahaan dalam memberdayakan usaha pedagang 
kecil ? 
- Apa saja kendala yang dirasakan perusahaan dalam melakukan perannya 
dalam melaksanakan CSR ? 
- Bagaimana cara perusahaan melewati kendala yang dapat menghambat 
berjalannya pemberdayaan ini? 
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